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Sanksi pelanggaran pasal 44 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997 
tentang peruban atas undang-undang No.6 Tahun 1982 tentang hak 
cipta sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1987. 
 
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tampa hak mengumumkan atau 
memperbanyak suatu ciptaan atau memberikan izin untuk itu, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (Tujuh) tahun dan 
/ atau denda paling banyak Rp 100.000.000.,- (seratus juta 
rupiah) 
2. Barang siapa yang dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 
barang hasil pelanggaran hakcita sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan / atau denda paling banyak Rp. 50.000.000 
(limapuluh juta). 
 
Hak cipta dilindungi Undang-Undang 
Dirarang mengutip atau memperbanyak 
Sebagian atau seluruh buku ini dalam  

















 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
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LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
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LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 








Alhamdulillah adalah kata yang mewakili rasa syukur kita 
kehadirat Allah yang memberikan kita kekuatan dalam menjalankan 
segala rutinitas dan aktifitas kita di dunia. Salawat dan salam semoga 
tetap tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad sebagai uswatun 
hasanah di permukaan bumi ini. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Tanete sebagai bentuk laporan pertanggung 
jawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan akhir KKN 
ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang tinggi dan 
ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Tanete. 
2. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Tanete. 
3. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
4. Dr. Syamhari, S.Pd. M.Pd, selaku Dosen Pembimbing yang 
telah membimbing dan mengarahkan kami selama menjalani 
masa KKN, dan tetap sabar membantu kami dalam 
memecahkan masalah yang di hadapi salama ber-KKN.    
5. H. Abd Muttalib S.Sos., selaku Kepala Desa Tanete yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Desa Tanete. 
6. Bapak Ismail S.Pd selaku Imam desa Tanete yang turut 
memberikan perhatian dan sumbanggsunya dalam 
mengsukseskan kegiatan dan acara yang kami adakan. 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Tanete yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing 
8. Dra. Syamsinar, S.Pd. M.Pd selaku Satgas UIN Alauddin yang 
selalu membantu dan mengontrol aktifitas serta berusaha 
semaksimal mungkin membantu kami dalam pemenuhan dan 
pencapaian program kerja di Desa Tanete. 
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9. Seluruh masyarakt Desa Tanete yang telah berpartisipasi dalam 
mengsukseskan program KKN di Desa Tanete. 
10. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang tetep bekerja keras dalam mengsukseskan acara atau 
kegiatan sampai akhir.  
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
 
Tanete,  23 Sya’ban 1438 H. 
26    Mei     2017 M. 
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A. Dasar Pemikiran 
Seorang yang melakukan pembelajaran di bangku perguruan 
tinggi dengan mengikuti semua aturan dan tata tertip perguruan tinggi 
tempatnya menuntut ilmu adalah seporang mahasiswa yang mempunyai 
tugas melaksanakan pembelajaran dalam ruangan dan belajar teori – 
teori tentang mata kuliah yang di ambilnya. Namun semuanya itu belum 
cukup atau lengkap apabila belum mempraktekkan dan menerapkan 
ilmunya itu di tengah-tengah masyarakat. 
 Oleh karena itu dalam suatu perguruan tinggi juga terdapat 
wadah yang dapat menaungi dan menjadi jembatan penghubung antara 
mahasiswa dan juga masyarakat pada umumnya. Jembatan penghubung 
tersebut yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang merupakan salah satu 
dari tri darma perguruan tinggi dan menjadi pelengkap dari tridarma 
perguruan tinggi yaitu dengan pengabdian kepada masyarakat. 
 KKN adalah suatu jembatan penghubung bagi mahasiswa 
dalam menerepkan ilmunya kepada masyarakat kemudian masyarakat 
dapat terbantu dalam bidang pendidikan, sosial, keagamaan dan lain 
sebagainya. Selain itu juga terjadi pembelajaran antara masyarakat dan 
mahasiswa, jadi masyarakat belajar dari mahasiswa tentang keilmuan 
yang diterapkannya dan begitu pula sebaliknya tidak di tutup 
kemungkinan mahasiswa juga belajar dari masyarakat, baik itu dari segi 
adat istiadat, kebiasaan, pengelaman hidup dan lain sebagainya. 
Kuliah kerja nyata merupakan suatu pengabdian kepada 
masyarakat yang mengharuskan mahasiswa untuk datang dan 
bermasyarakat di suatu tempat setingkat desa dengan waktu 1 sampai 
dengan 2 bulan. Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu imlementasi 
keilmuan yang didapatkan di ruang-ruang kelas yang selanjutnya 
diterapkan di masyarakat dengan cara melihat kebutuhan masyarakat. 
Program yang dilaksanakan tiap perguruan tinggi berbeda-beda 
tergantung dari pada disiplin ilmu yang terkait serta kebutuhan 
masyarakat dari daerah yang dituju sebagai tempat pelaksanaan KKN. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang bersifat 
“cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan pendekatan 
ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan 
masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif 
pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan dan 
menanggulangi masalah tersebut.  
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Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk menumbuhkan kepedulian mahasiswa 
kepada masyarakat dan menjadi lahan pembelajaran bagi mahasiswa 
dengan hidup selama beberapa waktu dengan masyarakat. pencapaian 
maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis. 
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai yaitu agar mahasiswa 
dapat menghayati dan memaknai bagaimana situasi dan kondisi yang 
sebenarnya di lapanagan. Karena selama ini mahasiswa hanya 
kebanyakan menerima teori saja tampa mengetehui keadaan yang 
sebenarnya di lapanagan atau masyarakat dengan kata lain mahasiswa 
juga dapat belajar banyak dari lapangan atau masyarakat tempatnya ber 
KKN. Manfaat yang dapat diperoleh oleh masyarakat yaitu dapat 
mempelajari berbagai ilmu-ilmu baru yang di ajarkan dan di terapkan 
oleh mahasiswa KKN selama dua bulan. 
Selain dari itu, bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah 
Kerja Nyata adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam 
memberikan bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah 
pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam 
merencanakan, merumuskan, melaksanakan berbagai program 
pembangunan, khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih 
dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi 
dan inovasi di kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya 
memenuhi kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyatan ini yaitu 
dapat menumbuhkan rasa persaudaraan baik itu antara mahasiswa 
dengan mahasiswa yang lain, mahasiswa dengan masyarakat dan juga 
masyarakat dengan masyrarakat. Yang sebelumnya jarang di pertemukan 
karena kesibukan masing-masing, namun karena adanya mahasiswa 
KKN yang datang dan mengadakan beberapa perlombaan dan kegiatan 
lain seperti kegiatan keagamaan, sosial dan lain sebagainya maka akan 
menumbuhkan rasa kebersaudaraan antara pihak yang terlibat dengan 
kegiatan tersebut utamanya mahasiswa dengan masyarakat. 
B. Gambaran Umum Desa Tanete 
Desa Tanete terletak di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Gowa. Pada awalnya Desa Tanete adalah bagian dari Desa Garing yang 
pada saat itu berstatus Dusun, yaitu Dusun Tanete, karena 
perkembangan dan kebutuhan maka pada tahun 1982 Desa Garing 
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dimekarkan menjadi dua desa yaitu Desa Je’netaesa sebagai desa induk 
dan Desa Tanete sebagai desa pemekaran.  Pada tahun 1987 Desa 
Tanete resmi menjadi desa yang definitif.  
 Desa Tanete berbatasan dengan Kelurahan Cikoro di sebelah 
Utara, di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rumbia  Kecamatan 
Jeneponto, di sebelah Selatan berbatasan dengan Muara sungai 
Kelara Kecamatan Jeneponto, dan di sebelah Barat berbatasan dengan 
Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu. 
Desa Tanete berada terdiri dari 7 Dusun yaitu Dusun Tanete, 
Dusun Tappanjeng, Dusun Ulugalung, Dusun Bongkina, Dusun 
Pajagalung, Dusun Batupewai, Dusun Kadang loe.  
 Desa Tanete merupakan wilayah perbukitan, dan wilayah 
dataran tinggi / pengunungan. Jumlah penduduk Desa Tanete yaitu laki-
laki 2.323 jiwa dan perempuan sebanyak 2.422 jiwa dengan jumlah 
rumah tangga 1.093 rumah tangga.  
 
 




Dari sudut jendela aku memandang 
Hijaunya hamparan desaku 
Terlukis dibawah bingkaian langit biru 
Menambah pesona memanjakan mata 
Oh desaku… 
Desa tempatku di lahirkan dan dibesarkan 
Desa temoat ku mengukir sejuta kenangan manis 
Desa yang subur dan makmur, Tanete…. 
Masyarakat yang makmur dan sejahtera 
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Aman dan ramah 
Semangat persatuan yang tinggi 
Membuat mu semakin betah dibuatnya 
Hingga suatu saat aku meninggalkanmu 
Demi mengejar masa depan 
Hingga saatnya tiba aku akan kembali 
Duduk dan mati di sini….. 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 5 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bercocok 
tanam. 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia. 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan. 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang. 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca. 
 Fokus belajar anak terganggu karena ikut bekerja 
membantu orangtua sebagai petani. 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya sarana kesehatan. 
 Masih kurangnya petugas kesehatan, bahkan dalam satu 
kampong sama sekali tidak memiliki petugas kesehatan. 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan. 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga. 
 Kurangnya sarana olahraga. 
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 Masih kurangnya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid. 
 Masih kurangnya fasilitas perpustakaan. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Ahmad Dahlan, mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang kepustakaan terkait pengolahan perpustakaan. Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang pertanian.  
Muhammad Ilham, mahasiswa jurusan Ilmu Peternakan, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi di 
bidang ilmu yang sesuai jurusannya terkat faksinasi hewan. Selaim dari 
pada itu ia memiliki hobi dalam hal seni beladiri, olahraga dan sangat 
menyukai menyanyi. 
Juandy, mahasiswa jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syariah dan Hukum. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi di bidang hukum yang terkait dengan masalah-masalah atau 
fenomena terkait masalah pidana. Yang memiliki hoby mengarang puisi, 
novel dan beberapa jenis kegiatan dibidang olahraga termasuk 
memancing. Dia juga memiliki keterampilan dibidang memasak.  
Risda Wulandari, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi di bidang public speaking, ia memiliki keterampilan di 
bidang olahraga dan memasak. 
Nurhidaya Ramdhani, mahasiswa jurusan Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki 
kemampuan di bidang Ekonomi Syari’ah ia memiliki keterampilan dalam 
bidang memasak. 
Ahmad Aidin, merupakan mahasiswa jurusan Tehnik 
Perencanaan Wiayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. 
Komptensi yang dimilikinya adalah bidang perencanaan dan 
pemanfaatan ruang wilayah dan kota. Ia juga memiliki kemampuan di 
bidang seni dan olahraga.  
 Nukmal, merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiah dan Keguruan. Dia memiliki kompetensi di 
bidang hafalan dan dia juga bisa menjadi imam shalat. 
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 Jamaluddin, merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Politik, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.  memiliki kemampuan di bidang 
politik. Selain dari  itu dia juga memiliki kemampuan di bidang lain 
seperti memasak. 
 Sardewi Ningsih, Merupakan mahasiswa jurusan  Tehnik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi. Di memiliki kemampuan 
yang berkaitan dengan jurusannya yaitu masalah computer. Selain dari 
itu dia juga memiliki bakat dalam bermasyarakat dan memiliki hobi jalan-
jalan. 
Muh. Reski Pangestu, Merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunkasi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah Dibidang Public Relations, Ia juga memiliki 
keterampilan dibidang Seni dan desain Grafis. 
 Muh. Erzan Saputra, merupakan mahasiswa jurusan Ekonomi 
Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi yang keilmuan 
yang dimilikinya adalah bidang ekonomi syariah. Selain dari itu dia juga 
memiliki kemampuan dalam bidang persuratan. 
 Mardiana, merupakan mahasiswa jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora, kompetensi keilmuan 
yang dimilikinya yaitu di bidang sejararah dan budaya. Selain dari itu ia 
jaga sangat menyukai jalan-jalan dan dia juga memiliki kemampuan 
dalam bidang puisi. 
 Irna Magfira, merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiah dan Keguruan, kompetensi keilmuan 
yang dimilikinya yaitu dibidang mengajar. Selain dari itu dia juga 
memiliki bakat di bidang seni dan ilmu pengetahuan alam. 
 Sukma Nurdin, merupakan mahasiswa jurusan Pendidikan 
Biologi, Fakultas Tarbiah dan Keguruan, kompetensi keilmuan yang 
dimilikinya adalah dalam hal mengajar dan selain itu dia juga memiliki 
bakat memasak. 
 Rosida Ibrahim, merupakan mahasiswa Jurusan komunikasi 
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi 
keilmuan yang dimilikinya adalah dalam hal penyiaran. Selain dari itu dia 
juga memiliki bakat di bidang fotografer. 
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E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang sosial kemasyarakatan, 
bidang keagamaan, dan bidang pembangunan. 
 
Table 1.1 
Fokus dan Prioritas Program 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di 
Sekolah 
- Bimbingan Belajar Pidato dan Puisi 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti (Saptu Bersih)  
- Jumat Ibadah 
- Gotong Royong 
- Senam Pagi 
- Silaturrahmi dengan warga 
- Sensus Penduduk 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Bimbingan Pelatihan Qasidah 
- Pembinaan TK/TPA 
- Khutbah Jum’at 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan Tempat Sampah 
- Pengadaan Papan Nama Mesjid 
- Pengecetan Tugu Pertigaan di 
Dusun Ulugalung 
- Pembuatan Papan Nama Jalan 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
Tabel 1.2 Sasaran dan Target Kegiatan 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
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1 Kegiatan belajar 





di Desa Tanete 























Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
4 Saptu  Bersih Lingkungan 





















7 Mengajar Mengaji Anak-anak usia Anak-anak 












8 Bimbingan Pelatihan 
Qasidah 
Para remaja dan 
ibu-ibu majelis 





















tingkat remaja dan ibu-




Para remaja dan 
ibu-ibu majelis 

















11 Perlombaan adzan Anak-anak umur 




anak di Desa 
Tanete tentang 
keutamaan 
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adzan 
12 Lomba hafalan surah-
surah pendek 
Anak-anak umur 





anak di desa 
Tanete 
Bidang Kesehatan 
13 Senam Kesehatan 
Jasmani 





14 Pengadaan Tempat 
Sampah 








15 Pembersihan masjid  Masjid di sekitar 







16 Pengadaan Papan 
Nama Mesjid 
Beberapa mesjid 





mencari mesjid  
di saat safari 
Ramadhan dan 
lainnya. 
17 Pembuatan papan 
penunjuk jalan 
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18 Pengadaan Tempat 
Sampah 
Sekitar Posko 










19 Pembuatan penggung Depan kantor 
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Bidang Olahraga 
22 Pertandingan Bola 
Mini antar dusun di 
Desa Tanete 
Para remaja putra 













23 Pertandingan Takrow 
antar Dusun di Desa 
Tanete 
24 Pertandingan Bola 
voly 
Para remaja putri 
di Desa Tanete 
25 Lomba tarik tambang 
tingkat remaja dan ibu-
ibu 
Remaja dan ibu-








ibu-ibu di Desa 
Tanete 
 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama kurang lebih 60 hari pada 
 Tanggal  : 28 Maret – 28 Mei 2017 
 Tempat : Desa Tanete, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Gowa. 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 










No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20-25 Maret 2017 
4 Pelepasan 27 Maret  2017 
 




No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Camat 
Tompobulu 
27 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 27 Maret 2017 
3 Observasi dan Survey Lokasi 28 Maret-02 April 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 25 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 28 Maret-18 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
19 Mei  2017 
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3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
Tabel 1.5 
Laporan dan Hasil Evaluasi 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan Buku Laporan Akhir 
KKN 
17 Mei 2017 
2 Penyelesaian Buku Laporan 07 Juni 2017 
3 Pengesahan dan Penerbitan Buku 
Laporan 
    Juni 2017 
4 Penyerahan Buku Laporan Akhir  
KKN ke P2M 
       08 Juni 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
      Juni 2017 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
 
a. Pendanaan 
Tabel 1.6  
Dana 
 








Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba Keagamaan dan 
Lomba Posko Sehat 
Rp. 300.000,- 






 Sumbangan dan Donatur 
 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Sumbangan semua Dusun  Rp. 1.400.000 
2 
Donatur 2 ember cat 
3 
Donatur Papan dan balok Rp. 250.000,00 
4 
Donator peminjaman 
lamming/ hiasan panggung 
Rp. 500.000 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di desa Tanete sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah sosial 
dan sumber daya manusia (SDM) di desa Tanete. Melalui pendekatan 
inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melakukan pelatihan qasidah sebagai 
salah satu bentuk seni Islami, pelatihan penyelenggaraan jenazah, 
Pembuatan Papan nama mesjid. Disamping itu, juga mengadakan 
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perlombaan keagamaan dan olahraga di sekolah-sekolah, dan lain 
sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan 
diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak 
antara harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang tentunya 
dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan, intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengindetifikasi, dan menganalisis faktor-
faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut, pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan, tujuan dari 
upaya perubahan,dan cara mencapai tujuan. panggilan masalah apa 
yang akan ia selesaiakan, tujuan dari upaya perubahan, dan cara 
mencapai tujuan. penggalian masalah terdiri dari beberapa konten, 
di antaranya: 
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 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan. dalam memalukan pengumpulan data, terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, observasi, 
penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal. 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka menciptakan 
hubungan sosial dan penyusaian sosial secara serasi dan harmonis 




2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka mempekuat daya 
tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk pelayanan kesehatan 
fisioterapi, penyediaan menu makanan tambahan klinik lansia, kebugaran 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
 
Pengertian problem  solving 
Problem solvin adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap sistesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solusi dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
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BAB III 
DINAMIKA SOSIAL DESA TANETE 
A. Sejarah Singkat Desa Tanete 
Desa Tanete terletak di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Gowa. Pada awalnya desa Tanete adalah bagian dari desa Garing yang 
pada saat itu berstatus dusun, yaitu dusun Tanete, karena perkembangan 
dan kebutuhan maka pada tahun 1982 desa Garing dimekarkan menjadi 
dua desa yaitu desa Je’netaesa sebagai desa induk dan desa Tanete 
sebagai desa pemekaran.  Pada tahun 1987 desa Tanete resmi menjadi 
desa yang definitif. Bahasa sehari – hari masyarakat desa Tanete adalah 
Bahasa Makassar. 
 Desa Tanete berada dalam Kecamatan Tompobulu dan terdiri 
dari 7 Dusun yaitu : 
1. Dusun Tanete 
2. Dusun Tappanjeng 
3. Dusun Ulugalung 
4. Dusun Bongkina 
5. Dusun Pajagalung 
6. Dusun Batupewai 
7. Dusun Kadang Loe 
 
Tabel 3.1 
Nama dusun dan Kepala Dusun 
NAMA DUSUN KEPALA DUSUN 
TANETE HARUNA HR 
TAPPANJENG H.RAMLI M 
ULUGALUNG ABD. RAZAK 
BONGKINA H. SUDDING 
PAJAGALUNG KALU 
BATUPEWAI RAMLI NAKKU 
KADANG LOE H. NURUNG 
 
Batas-batas Desa Tanete: 
Sebelah Utara    :  Kelurahan Cikoro, Kecamata Tompobulu 
Sebelah Timur        : Desa Rumbia Kecamatan    Jenepponto 
Sebelah Selatan :  Muara sungai Kelara  
Sebelah Barat    : Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu 
 




  Desa Tanete merupakan wilayah perbukitan, dan wilayah     
dataran tinggi / pengunungan. 
 
b. Iklim dan Musim 
  Desa Tanete memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. 
 
c. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Tanete menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memahami kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
 
B. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2013 maka jumlah 
penduduk Desa Tanete adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Tanete 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Tanete 
Kec. Tompobulu  Kab. Gowa Tahun 2013 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  2323   
Perempuan 2422 
Jumlah 4745 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2013 
 Dari tabel 3.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
desa Tanete pada tahun 2013 sebanyak 4.745 jiwa dengan jumlah rumah 
tangga 1.092 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil desa Tanete 
tahun 2013. 
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b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat desa 
Tanete baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di luar 
desa adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di desa Tanete sudah terdapat Taman bermain 
kanak – kanak yakni TK yang terdapat di dusun Pajagalung. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Tanete terdapat 3 buah Sekolah Dasar yaitu SDN 
Ulugalung, SDN Batupewai, SDN Pajagalung, selain dari 
sekolah dasar tersebut di Desa Tanete juga terdapat 2 MIS, yaitu 
MIS Salekoa dan MIS Kadangloe. (berdasarkan hasil observasi 
langsung Lapangan ). 
 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di Desa Tanete memenuhi 
kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di SMP Negeri 5 
Tompobulu yang berada di Dusun Batupewai yang bisa 
ditempuh dengan berjalan kaki dan dengan kendaran bermotor. 
SMP Negeri 5 Tompobulu ini hanya memiliki 3 kelas yakni 
Kelas 1, 2 dan 3. Mereka setiap harinya menggunakan 
kendaraan atau berjalan kaki untuk sampai di sekolah. 
 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat desa Tanete terbagi atas 2 
wilayah yaitu wilayah perbukitan, dan wilayah dataran tinggi/ 
penggunungan. Sebagian besar rumah penduduk di desa setempat 
berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang memiliki halaman. Di 
sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian pemukiman masih perlu 
pembenahan sampah pada tempatnya. Di samping itu, hanya sedikit 
rumah penduduk yang masih di bawah standar rumah sehat dilihat dari 
rumah dan kepemilikan jamban keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di desa Tanete terdiri atas beberapa bentuk rumah yang dimukimi 
oleh masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas 
rumah panggung dan rumah bawah. Rumah panggung yang bagian 
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atasnya terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen, rumah bawah yang terbuat dari kayu dan satu lagi 
yakni rumah batu secara permanen. 
Desa Tanete, terdapat 10 unit masjid 5 unit 
langgar/mushallah, 1 unit TK, 3 unit Sekolah Dasar, 2 unit MIS, 1 
unit SMP dan 1 unit Kantor Desa. 
(berdasarkan data sekunder profil desa dan Observasi langsung 
lapangan). 
2). Pemerintahan Desa  
Desa Tanete terletak pada 110 km dari ibukota Maros lewat 
Poros Malino – Sapayya namun selain jalan tersebut juga bisa di 
tempuh sekitar 180 km dan 2 km dari Kantor Camat Tompobulu. 
Adapun luas area sawah, kebun dan hutan di Desa Tanete yaitu 
sebagi berikut: 
 
1) Luas sawah di Desa Tanete  : 386,38M2 
2) Luas kebun di Desa Tanete  : 105M2 
3) Luas hutan di Desa Tanete  : 147M2 
 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur 
pemerintahan desa Tanete dipimpin oleh satu orang kepala desa 
dengan dibantu oleh sekretaris. Jumlah aparat pemerintahan 
sebanyak 14 orang dan jumlah perangkat desa sebanyak 20 unit kerja. 
Kepala desa secara langsung membawahi 7 kepala dusun, yaitu kepala 
dusun Tanete, kepala dusun Tappanjeng, kepala dusun Ulugalung, 
kepala dusun Bongkina, kepala dusun Pajagalung, kepala dusun 
Batupewai, kepala dusun Kadangloe. 
Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan dari masyarakat sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
 
C. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
Kekayaan dan keragaman budaya desa Tanete sebagai suatu 
rumpun budaya hanya terdiri dari suku Makassar, Rumpun Makassar 
mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa Tanete. 
Sumber perekonomian utama masyarakat desa Tanete adalah 
bidang pertanian/perkebunan, pembuat Makanan Khas, beternak, 
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pedagang, wirausaha, dan pegawai negeri. Petani sebagian besar hanyalah 
sekedar memproduksi Gabah/beras, Jagung, Kopi dan beberapa 
tanaman jangka pendek seperti bawang merah dan lain sebagainya hasil 
dari pertanian tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
Hampir sebagian besar masyarakat desa Tanete beternak sapi karena 
wilayah untuk mengambi pakan ternak lumayan luas. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik 
mereka masih sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, jahit menjahit, 



































DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA TANETE 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Untuk mempermudah analisis terhadap satu persatu 
permasalahan desa maka dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 
metode. Salah satu metode yang digunakan dalam menjelaskan program 
kerja yang telah dilaksanakan maka dapat dilakukan dengan menguraikan 
permasalahan satu persatu dari setiap bidang mulai dari bidang 
keagamaan, kesehatan, pembagunan, sampai kepada bidang olahraga. 
 Dari berbagai bidang tersebut, kami  menargetkan untuk 
terlaksana dan sasaranya adalah masyarakat desa Tanete mulai dari 
pelajar sampai dengan masyarakat umun di lokasi KKN, Setiap program 
kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki sasaran dan target, yaitu 
: 
a. Bidang Pendidikan 
Tabel 4.1 
Kegiatan Bidang Pendidikan 
 
No Kegiatan Sasaran Tujuan 
1 Kegiatan Belajar 





SD/MI di Desa Tanete 
2 Pembinaan Pidato 
dan Puisi 
 
SD/MI Mengenalkan anak di 
Desa Tanete tentang 
Pidato dan Puisi 




tampil di depan 
umum 
4 Cerdas Cermat SD/MI Mengajarkan kepada 
anak-anak bagai mana 
tampil di depan umum 
dan menambah 






























Perlombaan Pidato dan Puisi 










Pertandingan cerdas cermat 
 
b. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
 
Tabel 4.2 
Kegiatan bidang  Sosial dan Kemasyarakatan 
1 Saptu  Bersih Lingkungan 











3 Sensus Penduduk Masyarakat 
Desa Tanete 
Memperbaharui data-























Silaturahmi ke rumah warga 
c. Bidang Keagamaan 
 
Tabel 4.3 
Kegiatan Bidang Keagamaan 
 









tentang agama  
2 Bimbingan 
Pelatihan Qasidah 
Para remaja dan 
ibu-ibu majelis 
taklim di desa 
Tanete 




























baik dan benar 
 
Para remaja dan 





ibu majelis taklim 









5 Perlombaan adzan Anak-anak umur 




anak di Desa 
Tanete tentang 
keutamaan adzan 






























































d. Bidang Pembanguna 
 
Tabel 4.4 





Beberapa mesjid dan 
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mencari mesjid  
di saat safari 
Ramadhan dan 
lainnya. 























Depan kantor desa 
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6 Pembuatan peta 
desa 




atribut desa dan 
mengganti peta 





























Pembuatan tempat sampah 


















e. Bidang Olahraga 
Tabel 4.5 
Kegiatan Bidang Olahraga 
1 Pertandingan Bola Mini 
antar dusun di Desa 
Tanete 
Para remaja putra setiap dusun di 
Desa Tanete 
2 Pertandingan Takrow 
antar Dusun di Desa 
Tanete 
3 Pertandingan Bola voly Para remaja  
putri di Desa Tanete 
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4 Lomba tarik tambang 
tingkat remaja dan ibu-
ibu 























Pertandingan pekan raya desa 
 
B. Deskripsi Kegiatan 
 a. bidang pendidikan 
1. Kegiatan belajar mengajar di sekolah 
Kegitan belajar mengajar di lakukan untuk membantu para guru 
dalam mengajar siswa dan memberikan kesempatan kepada para 
mahasiswa KKN untuk menerapkan ilmu yang di dapatkan di banku 
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kuliah, selain dari itu kegiatan belajar mengajar juga dimaksudkan untuk 
menjalin hubungan silaturahmi kepada para guru adan siswa yang ada di 
desa Tanete. 
Dengan kegiatan belajar mengajar tersebut maka para 
mahasiswa pada kusunya dapat memetik pengalaman yang sangat 
berharga ketika kegiatan belajar mengajar tersebut dilakukan. Ketika 
kegitan belajar mengajar berlangsung beitubanhayak cerita yang begitu 
berharga, mulai dari mengajarkan siswa yang masih polos dan lucu 
namun ada juga sedikit atau sekelompok siswa yang susah di atur namun 
dari kesemuanya itu terjadi keseruan dalam kegiatan ini. 
Kegiatan ini ditujukan kepada seluruh siswa yang ada di desa 
Tanete yang berjumlah 2 MI, 3 SD dan 1 SMP. Secara geografis desa 
Tanete lumayan luas yang mengharuskan kami untuk membagi 
kelompok dalam mengajar yaitu 2 (dua) orang di setiap kelompoknya. 
Jumlah kami ada 15 orang di desa Tanete yang menurut kami itu adalah 
jumlah yang sedikit untuk desa yang seluas Tanete. Setelah di bagi 
menjadi 6 (enam) maka masih tersisa 3 orang yang belum mendapat kan 
tugas mengajar termasuk Kordes (Kordinator Desa) dan dua 
perempuan. Untuk itu maka kordes hanya berkeliling dan mengontrol 
kegiatan mengajar tersebut dan dua orang lainnya di tugaskan di dapur 
namun juga bisa ikut bertukar tempat kepada teman yang lain untuk 

























2. Pembinaan pidato dan puisi 
Pembinaan adalah sutau jalan untuk mengubah, berdaya guna 
menjadi suatu yang lebih baik lagi. Jadi pembinaan pidato dan puisi di 
sini di maksudkan untuk lebih  mengenalkan pidato dan puisi kepada 
masyarakat desa Tanete dan anak-anak yang ada di sana pada khusunya. 
Sebelum kami memulai pembinaan pidato dan puisi tersebut 
maka terlebih dahulu kami merapatkan bagaimana sistem atau cara yang 
digunakan dalam membina pidato dan puisi tersebut. Setelah kami 
melakukan rapat maka kami sepakat untuk membagi job atau tugas 
masing masing. Jadi ada ketua panitia, juri dan para Pembina di setiap 
sekolah yang berjumlah 5 (lima) sekolah yaitu MI Kadalloe, MI Salekoa, 
SD Pajagalung, SD Batupewai dan SD Ulu galung yang kami pilih untuk 
mengirimkan setiap pesertanya untuk ikut dalam perlombaan pidato dan 
puisi yang akan di lombakan dalam perayaan hari Kartini. 
Setiap sekolah mengirimkan 4 (empat) peserta yang terdiri dari 
dua laki-laki dan dua perempuan yang berpasangan pada setiap 
perlobaan yaitu lomba pidato dan puisi. Selain itu teman-teman KKN 
juga di bagi dua orang di setiap sekolah untuk membina setiap calon 
peserta yang akan ikut dan selebihnya akan menjadi panitia pelaksana 
dan juga juri di perlombaan nanti yang bertugas menyiapkan semua 
kebutuhan perlombaan mulai dari soun sistem  dan lain sebagainya tapi 
juga tetap di bantu dalam pengerjaannya dengan kerjasama semua 










































3. Perlombaan pidato dan puisi 
Setelah pembinaan pidato dan puisi maka tiba lah saatnya untuk 
perlombaannya di mulai yaitu bertepatan pada hari kartini pada tanggal 
21 April 2017 yang kami adakan selama dua malam. Yaitu 21 – 22 April 
2017 yang bertepatan pada malam Sabtu dan Minggu yang kami 
perkiraan akan ramai karena para warga bisa datang untuk 
menyaksikannya karena tidak bekerja dan juga besoknya libur. Perkiraan 
kami ternyata benar adanya, tapi kami tidak menyangka akan semeriah 
dan seramai ini pada saat perlombaan berlangsung. Menurut perkiraan 
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salah satu warga yang hadir jumlah warga yang datang dan turut 
meramaikan kegiatan ini mencapai 50% dari jumlah warga Desa Tanete 
yang mebuta kami Mahasiswa KKN yang tadinya lelah menjadi 
bersemangat dan melupakan semua lelah dengan melihat semangat 












4. Cerdas cermat 
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b. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
1. Sabtu bersih 
Sabtu bersih adalah kegiatan sosial yang kami laksanakan di 
Desa Tanete yang melibatkan warga kemudian kami memulai sabtu 
besih pertama di sekitaran posko yaitu rumah kepala desa dan sekitarnya. 
Sabtu bersi kami laksanakan secara keseluruhan dengan membersihkan 
sampa yang ada dan membakarnya ditempat sampah. Setelah itu sabtu 
berikutnya kami menargetkan untuk ke setiap dusun untuk membantu 













2. Silaturahmi dengan warga 
Setelah sampai di desa Tanete kami memutuskan untuk 
berkunjung ke rumah-rumah warga, selain untuk bersilatirahmi kegiatan 
tersebut juga kami laksanakan untuk mengetahui bagaimana adat dan 
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sikap warga di desa Tanete. Kami memualinya dari dusun paling ujung 
yaitu dusun Tanete yang merupakan perbatasan dengan Rumbia, 
Je’nepponto. Rumah pertama yang kami kunjungi adalah rumah kepala  
dusun Tanete yaitu bapak Haruna dan meminta izin untuk berkeliling 
dusun tersebut.  
Kami kemudian melanjutkan perjalanan ke Salekoa yaitu daerah 
bagian atas dari dusun Tanete yang jalanannya sebagian masih 
pengerasan dan pendakian. Kami memnggunakan mobil pada saat itu 
yaitu mobil salahsatu dari teman kami yang juga KKN di Kecamatan 
yang sama dengan kami. 
Setelah pulang kami singgah di dusu yang ke dua yaitu dusun 
Tappanjeng yang merupakan dusun setelah dusun Tanete, kami singgah 
lagi di rumah kepala dusunnya dan banyak bercerita sampai lupa waktu 
telah menjelang magrib dan kami memutuskan untuk pulang sholat 
magrib dan beristirahat di posko. 
Keesokan harinya kami malanjutkan dengan berjalan kaki di 
susun yang ketiga dan juga meruoakan dusun tempat posko kami yaitu 
dusun Ulu galung kami menyapa warga yang kami temui di perjalanan 
sampai kami masuk ke dusun yang ke empat yaitu dusun Bonkina 
kemudian berlanjut ke dusun Pajagalung dan beristirahat sejenak di 
kantor desa Tanete. Setelah beristirahat dan melihat-lihat kami 
melanjutkan perjalanan kami ke dusun yang selanjutnya yaitu dudun 
Batupewai tapi ketika itu pak Desa menyarankan untuk menggunaakan 
kendaraan karena perjalanan masih jauh untuk sampai ke dusung yang 
paling ujung yautu Kadangloe, maka beliau menyarankan untuk 
mengantar kami dengan mobil dan sebagian menggunakan motor.  
Setelah itu perjalanan kami pun dilanjutkan sampai kepada 
dusun yang paling bawah yaitu dusun Kadangloe yang mempunyai cerita 
tersendiri pemandangan, situasi dan juga tentang warganya. Di 
perjalanan kami disuguhi dengan pemandangan alam yang masih asli dan 
enak di pandang dengan jalanan yang masih pengerasan tapi itu tidak 
menyurutkan semangat teman dalam melanjutkan perjalanan. 
 













3. Sensus penduduk 
Kegiatan ini kami lakukan untuk memembantu staf 
pemerintahan desa dalam mendata warganya untuk memberikan data 
terbaru tentang kondisi desa tersebut. Selain dari itu  kegiatan ini kami 
laksanakan untuk lebih mengenal sikap dan sifat warga desa dan sekalian 
bersosialisasi masalah pendidikan kepada meraka untuk lebih 
menumbuhkan rasa ingintahu tentang pendidikan, selain itu juga 
bercerita tentang kehidupan masyarakat yang menjadi pelajaran dan 
pengalaman bagi kami. 
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c. Bidang keagamaa 
 
1. Mengajar mengaji 
Kegiatan ini kami lakukan untuk membantu para pengajar 
TK/TPA untuk mengajar mengaji anak-anak yang ada di desa Tanete. 
Sebelum kami malaksanakan kegitatan tersebut terlebih dahu kami rapat 
kerja untuk menentukan bagaimana sistemasi dalam pelaksanaannya.  
Setelah melakukan rapat maka kami menentukan untuk 
membagi kelompok untuk berkeliling mengajar mengaji karena kami 
terhambat oleh masalah jumlah kami yang hanya 1ima belas orang 
dengan desa Tanete yang kami rasa cukup luas untuk dijangkau dengan 
jumlah kami yang sedikit tersebut. Untuk efektifnya, seharusnya jumlah 
mahasiswa KKN yang ada di desa Tanete harus dua puluh atau lebih 
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2. Bimbingan pelatihan kasidah 
Kasidah adalah salah satu seni musik yang melantunkan syair-
syair keagamaan dan berisi pesan-pesan islami di dalamnya. Desa Tanete 
adalah desa yang masih aktif dalam berlatih kasidah, oleh karena itu kami 
di minta untuk mengajarkan kasidah kepada warga desa khususnya ibu-
ibu majelis taklim dan juga remaja di sana. 
Kami akui bahwa tidaksemua dari kami tau dan pandai dalam 
berkasidah, tapi ada beberapa orang dari kami yang bisa melatih kasidah, 
tapi semua juga berperan dalam kegiatan ini yaitu untuk memberikan 
semagat kepada warga dalam berlatih kasidah. Latihan kasidah ini 
dilakukan bergiliran di setiap dusun karena setiap dusun berpotensi 
menjadi teun rumah untuk kegiatan majelistaklim dan selain itu juga ada 
pertandingan kasidah yang akan di laksanakan oleh kami. 
 
 












3. Pembinaan TK/TPA 
Pembianaan TK/TPA adalah bagaimana kami bisa memberikan 
pelajaran agama dan juga memberikan motifasi kepada para santri untuk 




















4. Perlombaan kasidah 
Setelah melakukan kegiatan belajar kasidah selama berhari-hari 
maka tibalah saatnya perlombaan kasidah yang kami laksanakan yang di 
rangkaikan dalam pecan raya desa Tanete.sebelumnya kami 
melaksanakan rapat kerja terlebih dahulu di posko dan dilanjutkan 
dengan rapat pemantapan di kantor desa yang dihadiri oleh beberapa 
perwakilan dari setiap dusun di desa Tanete. 
Pada kegiatan tersebut kami membahas bagaimana juknis 
tentang semua kegiatan lomba termasuk juga lomba kasidah. Pada saat 
kegiatan berlangsung, begitau banyak saran dan kritikan yang 
membangun yang kami dapatkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Perlombaan kasidah kami sepakati dilaksanakan pada malam 
hari dan di bagi menjadi dua regu yaitu ibu-ibu majelis taklim dan juga 
remaja, kemudian kami mengambil juri dari kecamatan untuk 
memberikan penilaian kepada para kontestan atau para peserta lomba 
Kegiatan pada waktu itu sangat meriah karena dihadiri oleh para 
tokoh agama, tokoh pemuda, tokah masyarakat dan juga semua kalangan 




























5. Perlombaan adzan 
Lomba adzan adalah sebuah ajang untuk melatih para anak-anak 
TK/TPA untuk membiasakan diri tampil di muka umum dan juga 
membiasakan diri untuk adzan agar supaya terbiasa di kehidupan sehari-
harinya. 
 




6. Lomba hafalan surah-surah pendek 
Perlombaan hafalan surah pendek dilaksanakan untuk melatih 
anak-anak di desa Tanete dalam meningkakan hafalannya dan yang lebih 
di harapkan adalah agar dapat mengamalkan hafalanya di kehidupan 
sehari-hari agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan juga untuk 



















7. Menghadiri acara majelis taklim dan praktek sholat 
jenazah 
Kegiatan ini dilakukan untuk menghadiri acara majelis taklim 
yang dirangkaikan dengan praktek pelatihan jenazah yang di adakan oleh 
ibu-ibu majelis taklim desa Tanete. Hal seperti ini sangat baik dalam 
membangun komunikasi dan juga hubungan antara ibu-ibu majelis 
taklim yang jarang bertemu karena rutinitas masing-masing dan apalagi 
di rangkaikan dengan acara pelatihan sholat jenazah yang dapat 
memberikan pengertian dan ilmu baru bagi para ibu-ibu majelistaklim 
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d. bidang pembangunan 
1. Pengadaan papan nama mesjid 
Pengadaan papan nama mesjid adalah salah satu dari program 
kerja yang di sarankan oleh warga desa Tanete, mengungat masih ada 
beberapa dari mesjid dan musollah yang belum mempunyai papan nama. 
Oleh karena itu kami disarankan untuk membuat beberapa papan nama 
tersebut.  
Setelah berbincang bincang dengan salah satu tokoh masyarakat 
dan juga imam desa maka kami membuat papan nama tersebut dari 
tripleks yang paling tebal kemudian ditulis dan di cat dengan warna khas 
UIN yaitu hijau. Jumlah mesjid dan musollah yang ada di desa Tanete 
secara keseluruhan adalah lima belas, oleh karena jumlahnya yang 
terbilang banyak maka imam desa Tenete menyarankan untuk membuat 
lima buah terlebih dahulu untuk mesjid atau musolah yang paling 
membutuhkan.  
Sebenarnya program kerja ini bukanlah program kerja yang baru 
di desa Tanete, namun merupakan program yang sudah di canangkan 
oleh para mahasiswa KKN sebelumnya yang bukan dari almamater 
UIN. Setelah kami membuat dan memasang maka imam desa 
memberikan terimah kasih karena telah melaksanakan program yang 
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2. Pembuatan papan penunjuk jalan dan pengecetan tugu 
Setelah melakukan pengamaten selama beberapa hari, maka 
kamimenemukan beberapa permasalahan salah satunya yaitu papan 
petunjuk jalan yang sudah rusak dan juga tugu yang sudah memudar 
warnanya. Oleh karena itu kami berinisiatif untuk membuatkan papan 
petunjuka jalan yang baru dan juga mengecet ulang tugu agar tembah 
enak di pandang ketika berlalu lalang dan sekalian menjadi cendra mata 















3. Pengadaan tempat sampah 
Sebenarnya pengadaan ini lebih tepat disebut dengan 
pembuatan tempat sampah yaitu dengan menggali teanah untuk 
dijadikan sebagai tempat sampah agar dapat membuang sampah pada 
tempatnya dan menjaga kebersihan utamanya di sekitar posko. 
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4. Pembuatan panggung 
Pembuatan panggung kami gunakan untuk membuat tempat 
pertandingan dan musabakah nantinya. Setelah melakukan rapat maka 
kami pergi  ke salah satu tokoh masyarakat yaitu imam dusun pajagalung 
yang akrab di sapa Dg Tompo. Untuk di mintai bantuan dan mendapat 
respon yang positif dari beliau dan memberikan kami beberapa batang 
bamboo dan juga papan dalam pembuatanya. 
Kami mengambil bamboo di kebunnya yang cukup jauh dan 
jalanannya yang cukup licin dan mendaki namun kesemuanya itu tidak 
menyurutkan semangat kami dengan di bantu oleh para remaja atau anak 
sekolah, imam desa dan Dg tompo sendiri maka kami membawa 
bambutersebut ke depan kantor desa Tanete Meskipun dengan kelelahan 
dan rasa cape yang lumayan. 
Setelah semua bambunya sampai maka kami mulai membengun 
panggung kami dengan di bantu oleh remaja dan warga yang berada di 
sekitar kantor desa. Kami membuat panggung seakan-akan panggung 
pelaminan  yang mewah, kami bersama denganwarga membangunnya 
selama dua hari dan dua malam sampai tengah malam besama warga 
bercanda dan tertawa samapai akhirnya slesailah semua pekerjaan yang 
cukup menguras tenaga dan mengurangi istirahat kami yaitu hanya 
sampai ba’da isya saja. 
Setelah keesokan harunya maka kami pergi ke kantor desa 
kembali untuk melihat panggung yang telah kami buat dengan susah 
payah tersebut. Tepi semua rasa lelah dan letih yang kami alami 
terbayarkan dengan panggu yang berdiri dengan kokoh dan siap untuk di 
tempati untuk pertandingan dan pertunjukan nantinya. Rasa terimah 





























5. Pembuatan kaligrafi 
Kaligrafi Islam, yang dalam juga sering disebut sebagai kaligrafi 
Arab, merupakan suatu seni artistik tulisan tangan, ataukaligrafi, serta 
meliputi hal penjilidan, yang berkembang di negera-negera yang 
umumnya memiliki warisan budaya Islam. Bentuk seni ini berdasarkan 
pada tulisan Arab, yang dalam waktu lama pernah digunakan oleh 
banyak umat Islam untuk menulis dalam bahasa masing-masing. 
Kaligrafi adalah seni yang dihormati di antara berbagai seni rupa Islam, 
karena merupakan alat utama untuk melestarikan Al-Qur'an. Penolakan 
penggambaran figuratif karena dapat mengarah pada penyembahan 
berhala, menyebabkan kaligrafi dan penggambaran abstrak menjadi 
bentuk utama ekspresi seni dalam berbagai budaya Islam, khususnya 
dalam konteks keagamaan. Sebagai contoh, kaligrafi nama Tuhan 
diperkenankan sementara penggambaran figuratif Tuhan tidak 
diizinkan. Karya kaligrafi banyak dijadikan koleksi dan adalah hasil seni 
yang dihargai. (https://id.wikipedia.org/wiki/Kaligrafi_Islam) 
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Pembuatan kaligrafi ini berdasarkan permintataan dari salah satu 
sekolah yang ada di desa Tanete yaitu MI Salekoa yang meminta kami 
untuk membuatkan kaligrafi untuk dipajan dan memperindah kelasnya. 
Kaligrafi tersebut kami buat di atas tripleks yang di potong kemudian di 
tuliskan tulisan alkuran di atasnya. Kebetulan di posko kami ada salah 
satu mahasiswa lulusan pesantren yang bisa membuat kaligrafi tersebut 
maka kemudian kami membuatnya selama beberapa hari di sela-sela 


















6. Pembuatan peta desa 
Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar 
dengan skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta bisa disajikan 
dalam berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta konvensional yang 
tercetak hingga peta digital yang tampil di layar komputer. Istilah peta 
berasal dari bahasa Yunani mappa yang berarti taplak atau kain penutup 
meja. Namun secara umum pengertian peta adalah lembaran seluruh 
atau sebagian permukaan bumi pada bidang datar yang diperkecil dengan 
menggunakan skala tertentu. Sebuah peta adalah representasi dua 
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dimensi dari suatu ruang tiga dimensi. Ilmu yang mempelajari 
pembuatan peta disebut kartografi. Banyak peta mempunyai skala, yang 
menentukan seberapa besar objek pada peta dalam keadaan yang 
sebenarnya. Kumpulan dari beberapa peta disebut atlas. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Peta) 
Pembuatan peta di lakukan untuk melengkapi atau kelengkapan 
atribut desa untuk memperlihatkan letek, luas dan yang lain sebagainya 
yang bisa di lihat pada sebuah peta. Pembuatan peta tersebut di kerjakan 
oleh salah satu teman kami yang berlatar belakan pendidikan PWK atau 
Perencanaan Wilayah dan Kota yang tau bagaimana sistemasi dalam 
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f. Bidang Olahraga 
1. Pertandingan bola mini antar dusun 
Sepak bola memang sebuah permainan yang banyak di sukai 
baik kalangan tua maupun muda di seluruh dunia. Pertandingan sepak 
bola biasanya terdiri dari 11pemain inti dan beberapa pemain cadanagan. 
Namun seiring dengan berjalannya waktu pertandingan bola pun 
menjadi beberapa bentuk dan struktur yang berbeta namun tetap mirip 
dengan permainan bola pada biasanya. 
Beberapa perubahan atau modifikasi dari pertandingan sepak 
bola seperti futsal dan bola mini yang jumlah pemainnya lebih sedikit 
daripada jumlahdari pemain yang biasanya. Seperti futsal yang jumlah 
pemainnya hanya lima pemain dan juga bola mini yang pemainnya hanya  
tujuh atau delapan pemain saja, selaon dari jumlah pemain yang berbeda 
uk ulan lapangannya pun berbeda yaitu relatif lebih kecil dari lapangan 
pada umumnya. 
Pertandingan bola yang kami pilih untuk dilaksanakan pada 
pertandingan bola di desa Tanete yaitu pertandingan bola mini yang 
mana pertandingan tersebut antar dusun di desa Tanete yang mana 
pertandingan ini sangat antusias di ikuti oleh setiap tim dari setiap dusun 










2. Pertandingan takrow antar dusun 
Sepak takraw adalah jenis olahraga campuran dari sepak 
bola dan bola voli, dimainkan di lapangan ganda bulu tangkis, dan 
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pemain tidak boleh menyentuh bola dengan tangan. Kejuaraan paling 
bergengsi dalam cabang ini adalah King's Cup World Championships, 
yang terakhir diadakan di Bangkok, Thailand. Permainan ini berasal dari 
zaman Kesultanan Melayu ((634-713)) dan dikenal sebagai Sepak 
Raga dalam bahasa Melayu. Bola terbuat dari anyaman rotan dan pemain 
berdiri membentuk lingkaran. 
Catatan sejarah terawal tentang sepak raga terdapat 
dalam sejarah Melayu. Ketika pemerintahan Sultan Mansur Shah Ibni 
Almarhum Sultan Muzzaffar Shah (1459 - 1477), seorang puteranya 
bernama Raja Ahmad telah dibuang negeri karana membunuh 
anak Bendahara akibat persengketaan ketika bermain sepak raga. Raja 
Ahmad kemudiannya diangkat menjadi Sultan di Pahang, bergelar Sultan 
Muhammad Shah I Ibni Almarhum Sultan Mansur Shah. 
Pada tahun 1940-an hal ini berubah dengan menggunakan jaring 
dan peraturan angka. Di Filipina permainan ini disebut sipa, di 
Burma chinlone, di Laos maradong, dan di Thailand takraw 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Sepak_takraw)  
Pertandingan sepak tekrow yang kami adakan melibatkan semua 
dusun, jadi setiap dusun mengutus perwakilannya untuk bertanding 
antar dusun dengan system poin pertandingan sepak tekrow ini 
merupakan salah satu tawaran dari salah satu warga atau pemuda yang 
menyarankan sepak untuk memasukkan sepak takrow dalam pecan raya, 
alasanya yaitu untuk menyentuh semua lapisan masyarakat utamanya 
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3. Pertandingan bola voly 
Bola voli adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua 
grup berlawanan. Masing-masing grup memiliki enam orang pemain. 
Terdapat pula variasi permainan bola voli pantai yang masing-masing 
grup hanya memiliki dua orang pemain. Olahraga Bola Voli 
dinaungi FIVB (Federation Internationale de Volleyball) sebagai induk 
organisasi internasional, sedangkan di Indonesia dinaungi 
oleh PBVSI (Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia). 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Bola_voli) 
Pertandingan bola voli yang kami laksanakan adalah 
pertandingan antar dusun di desa Tanete yang terkhusus pada 
perempuan saja. Hal ni dikarenakan untuk meberikan kesempatan bagi 
para perempuan untuk menunjukkan kebolehannya dalam bermain bola 
voli dan ini juga agar semua lapisan masyarakat terlibat dalam pecan raya 
yang kami adakan di desa Tanete termasuk juga para perempuan. 
 
4. Lomba tarik tambang  
Perlombaan tarik tambang kami pilih karena alatnya cukup 
mudah ditemukan dan juga dapat memberikan keseruan kepada para 
pemain dan juga para penontonnya, pertandingan tarik tambang ini di 
ikuti oleh dua regu yaitu antar remaja putrid dan juga ibu-ibu, tidak lupa 
kami perwakilan dari mahasiswa KKN juga turut memberikan warna 
tersendiri dalam pertandingan tersebut, sehingga keseruannya menjadi 
























5. Lomba makan kerupuk 
Perlombaan makan kerupuk juga tidak kalah serunya dengan 
perlombaan tarik tambang yang kami laksanakan karena pada 
perlombaan tersebut juga terdapat nilai plus tersendiri bagi warga. 
Pertandingan makan kerupuk di adakan atau di ikuti oleh ibu dan 
anaknya yang menguji kekompakan dan kerja sama antara ibu dan anak 
yang salaing menyemangati satu dengan yang lainnya apalagi di tambah 












Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Tanete, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Gowa. Sebanyak 15 Mahasiswa. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN yaitu Desa Tanete, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Gowa. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, social dan 
keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif terhadap 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Perayaan Hari Kartini yang di adakan di depan kantor desa  dengan 
membangun panggung dan dihadiri oleh perwakilah siswa (i) dari 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Tingkat Pertama (SMP) dan Sekolah 
Tingkat Menengah Atas (SMA) se-Desa Tanete dan juga di hadiri oleh 
banyak masyarakat yang berantusias dari setiap dusun . Selain itu juga 
telah dilaksanakan Pelatihan Penyelenggaraan Shalat jenazah, masalah 
pendataan, pembuatan papan nama mesjid dan invetaris di TPQ dapat 
terselesaikan karena kerjasama mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar dengan masyarakat. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu dan lain sebagainya. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
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 Pemerintah desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini dapat menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah 
dusun terpencil seperti dusun kadangloe, dan Saroanging 
yang ada di dusun Tanete. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju.  
 
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Tanete masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-



















A. Testimoni Masyarakat Desa Tanete 
 
H. Abdul. Muttalib, S.Sos (Kepala Desa Tanete) 
 Alhamdulillah kami selaku 
kepala desa Tanete mengucapkan 
terimah kasih banyak atas kedatangan 
para mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar di desa kami selama kurang 
lebih 2 bulan dan saya terimah kasih 
banyak kepada adik-adik KKN UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberi 
warga kami di bidang keagamaan, 
olehraga dan pembangunan mudah-mudahan apa yang telah di ajarkan 
bisa memberikan manfaat bagi warga kami utamanya dari adik-adik 
KKN. 
 Mudah-mudahan dengan kedatangan adik-adik KKN UIN 
Alauddin Makassar selama ini merupakan pembelajaran bagi masyarakat 
kami, tentang kurang oentinngnya pendidikan dan mendorong anak-
anak semua untuk melanjutkan pendidikan khususnya di bangku kuliah. 
 
 
Bapak Ismail, S.Pd (Imam Desa Tanete) 
Alhmdulillah, dengan adanya KKN 
UIN Alauddin angkatan 55, saya merasa 
bersyukur tentang program-program yang di 
buat dan direncanakan meskipun masih ada 
program yang barangkali belum terlaksana tapi 
namanya juga manusia yang terbatas 
kemampuannya jadi rencana program tidak 
mesti di laksanakan semuanya, tapi yang 
jelasnya bahwa adek-adek KKN bisa 
memperlihatkan semangat kepada generasi-
generasi atau remaja-remaja disini. Terutama 
bagaiman sepatutnya kita kalu berada di kampong orang, dan saya juga 
terima kasih karena bisa melaksanakan program terutama pembuatan 
papan nama mesjid yang sudah dua angkatan KKN sebelumnya di 
programkan tapi baru kali ini terlaksana. Kemudian semangatnya dalam 
melaksanakan kegiatan seperti pembuatan panggung karena saya biasa  
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tes mahasiswa untuk mari kita bersama-sama bekerja dan ternyata hanya 
masyarakat yang diarahkan tapi untuk KKN ini bisa tampa rencana bisa 
terlaksana dan secara tidak langsung masyarakat juga bisa dilibatkan. 
 Kemudian pesan saya kepada adek-adek KKN hanya sedikit 
yaitu jangan sampai meninggalkan shalat lima waktu atau tetap menjaga 
shalatnya dimana pun dan kapan pun berada. 
 
 
Hj. Salmah, S.Pd (Ketua PKK Desa Tanete) 
 
Selama 2 Bulan di posko tanete kalian 
memeriahkan beberapa perlombaan yang 
bernuangsa agama islamiah, warga masyarakat 
desa Tanete menerima dan menyambut kalian 
dengan antusias pula, Terima kasih atas 
kedatangan anak-anak KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 telah member ilmu atau 
pelajaran di SD atau MIS. 
Pesan kepada mahasiswa KKN untuk 
lebih baik lagi kedepan dengan meningkatkan di 
bidang keagamaan, kalo kalau bisa Keterampilan atau live skillnya 
diperlihatkan kepada masyarakat, karena masyarakat sangat 
membutuhkan keterampilan. 
 
Bapak Mustafa DG Tompo (Imam Dusun Pajagalung) 
 
Alhamdulillah kami selaku warga desa 
tenete mengucapkan terima kasih kepada 
KKN UIN Alauddin Makassar atas kerja 
kerasnya selama berada di desa kami yang 
tempah kenal lelah berbakti, berjuang untuk 
membangun desa kami. Insya Allah atas pohon 
yang ditanam oleh adik-adik KKN di desa 
kami bisa membuahkan hasil yang melimpah 
ruah dan atas jasa-jasa adik mahasiswa KKN 
hanya Allah yang bisa balas. Kedatangan adik-adik KKN merupakan 
kebanggaan bagi karena bisa melaksanakan programnya dengan luar 
biasa diantaranya di bidang pembangunan desa, dibidang keagamaan, 
olahraga dan lain-lain. 
Pesan kepada adik-adik KKN UIN Alauddin Makassar 
taklukkan lah dunia dengan kecerdasan, kerja keras, iman dan takwa, 
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karena keberhasilan dimulai dengan kerja keras dan imtak (iman dan 
takwa). 
 
H. Nurung (Kepala Dusun Kadangloe) 
Saya selaku kepala Dusun Kadangloe 
sangat berterima kasih kepada para KKN 
UIN Alauddin Makassar karena telah membei 
motivasi di desa kami, khususnya di dusun 
kadangloe ini dan telah memberikan 
pengetahuan yang baru bagi kami maupun 
masyarakat di dusun kami. Semoga mahasiswa 
yang perna mengabdi di desa kami selalu 
mengingat kami dan masyarakat di desa kami 
khususnya di dusun Kadangloe ini. 
 Adapun pesan-pesan kepada para mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar setelah kembali dari desa kami khususnya dusun 
Kadangloe agar tidak melupakan kami dan saya berharap agar apa yang 
dicita-citakan dapat tercapai.  
 
Bapak Haruna. HR (Kepala Dusun Tanete) 
Saya selaku Kepala Dusun Tanete, tidak 
dapat mengungkapkan banyak kata, yang jelas 
bagi saya mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar bagus, bagus dan bagus. Saya 
mengharapkan akan ada mahasiswa KKN lagi di 
desa kami kaena sangat membantu dalam 
menbina warga di desa kami baik dalam bidang 
keagamaan dan lain sebagainya.  Hanya itu yang 
dapat saya ungkapkan, intinya semua mahasiswa 
KKN dari UIN Alauddin Makassar, Semoga 
kalian semua menjadi apa yang kalian inginkan, mendapat pekerjaan 
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Bapak Ramli Nakku (Kepala Dusun Batupewai) 
Saya selaku anggota Kepala Dusun 
Batupewai Desa Tanete sangat menghargai 
mahasiswa KKN yang telah datang 
bermasyarakat di Desa Tanete, khususnya di 
dusun Batupewai dan saya sangat mengakui 
bahwa mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar sangat mengedepankan gotong royong 
sehingga kami masyarakat Dusun Batupewai 
merasa seperti keluarga sendiri dengan 
mahasiswa KKN. Saya doakan semoga kalian semua mahasiswa KKN 
yang telah datang di Desa Tanete dapat meraih kesuksesan sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Terus belajar dan jangan sombong serta 
tetaplah bermasyarakat. 
 
H. Limpo (Tokoh Masyarakat Desa Tanete) 
Saya selaku tokoh masyarakat 
mengucaokan banyak terima kasih kepada 
para mahasiswa KKN UIN Angkatan 55 
yang telah mengabdikan dirinya kepada 
masyarakat kami dan mau membagikan 
ilmunya khususnya kepada remaja-remaja 
yang ada di desa kami, seperti pembinaan 
remaja mesjid, kasidah dan lain-lain. Jadi 
saya menghimbau kepada remaja yang ada 
karena Mahasiswa KKN sudah selesai di 
desa ini jadi semua pembelajaran yang telah 
diajarkan untuk selau di tingkatkan lagi jangan sampai hanya ketika 
KKN ini ada kemudian kalian bersungguh-sungguh belajar karena KKN 
Hanya menerapkan ilmu yang didapatkan di bangku kuliah saja jadi 
kalian harus terus belajar meskipun KKN sudah kembali nantinya. 
Adapun pesan saya kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
untuk jangan melupanakan desa Tenete terutama dusun Batupewai, 
karena kami sebagai masyarakat atau saya sebagai tokoh masyarakat juga 
begitu agar silaturahmi terjalin bukan hanya selama ber KKN tapi juga 
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Daeng Nyengka (Staf Desa Tanete) 
Saya merasa bersyukur dengan adanya 
KKN masuk ke desa kami karena banyak 
kegiatan-kegiatan dan motifasi dari KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55 karena 
banyaknya perlombaan yang diadakan di 
lapangan, mesjid dan kantor desa untuk 
mempererat persaudaraan di desa kami, dan saya 
bersyukur karena semua kegiatan yang telah 
dilaksanakan dapat tercaoai dengan baik untuk 
memberikan semangat kepada tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 
tokoh pemuda. 
 
Saya berterimah kasih banyak dan sebagai pesan-pesan untuk 
semua KKN  di desa Tanete agar selalu terjaga kesehatannya, ketika 
kembali tidak ada kekurangan sedikitpun dan terus belajar dan 
mengamalkan ilmunya kapan pun dan dimana pun. 
 
B.  Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
 
Nama      : Ahmad Dahlan 
Nim : 4040113128 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Sebelum saya bercerita panjang lebar taklupa saya haturkan 
ucapan Alhamdulillah kepada Allah yang memberikan saya dan sumua 
teman-teman  kekuatan dan kesehatan dalam menjalankan KKN dan 
salawat kepada Rasulullah yang menjadi lentera penerang jalan islam.  
Pertama kali saya mengenal kata KKN sebenarnya sudah tidak 
asing lagi di telinga saya karena sudah banyak KKN yang datang di 
kampung saya mulai dari semenjak saya SD. Sudah  banyak kisah KKN 
yang saya saksikan langsung dan tidak terbanyangkan ternyata saya juga 
mengalami masa-masa yang serupa yaitu turun di tengah-tengah 
masyarakat untuk membantu program desa dengan cara bermasyrakat 
selama beberapa bulan.  
Sebelum saya bercerita lebih lanjut tentang pengalaman ber-
KKN, saya ingin membahas sedikit tentang apa itu KKN. KKN atau 
Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu dari Tri Darma Perguruan 
Tinggi yaitu turun ke tengah-tengah masyarakat dan membantu dengan 
melakukan penyuluhan, pembinaan, dan kegiatan-kegiatan lain yang 
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sifatnya membangun baik itu dalam fisik dan non fisik itu sedikit 
deskripsi saya tentang KKN. 
Saya mulai cerita saya dari pembekalan, waktu pembekalan saya 
dimasukkan di angkatan 55 yaitu angkatan paling terakhir diangkatan 
2013. Pembekalan adalah sebuah kegiatan pemberian sedikit tips dan trik 
daam ber-KKN mulai dari bagai mana cara bermasyarakat, bagaimana 
melakukan kegiatan dan masih banyak yang lainnya yang semuanya itu 
tentu berguna di lokasi KKN nantinya. 
Setelah pembekalan selama kurang lebih tiga hari, maka tibalah 
untuk penempatan dan pembagian kelompok. Awalnya info yang kami 
dapatkan pembagian kelompok di LT Fakultas Adab dan Humaniora 
yaitu bertepatan di Fakultas saya tapi karena ruangan tidak mencukupi 
dan ternyata salah info maka kami sumua diarahkan ke gedung CBP.  
Gedung  CBP adalah gedung yang menjadi tempat berawanya 
perkenalan kami semua. Setelah beberapa lama menunggu maka tibalah 
pembagian posko dan di mulai dari posko induk yaitu Malakaji dan 
kemudian sampailah di pembagian posko Tanete yaitu posko kami, dan 
di mulailah pemanggilan nama satu persatu Mulai dari Ahmad Aidin 
sampai yang terakhir yaitu Risda, yang semuanya akan menjadi teman tak 
terlupakan seumur hidup. 
Setelah menunggu beberapa hari maka tibalah pemberangkatan 
yaitu bertepatan pada tanggal 27 Maret 2017. Pemberangkatan kami 
berfariasi, ada yang menggunakan bus dan juga ada juga yang 
menggunakan motor dan saya kebetulan membawa motor karena untuk 
memudahkan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan nantinya. 
Sebelum saya melanjutkan cerita lebih lanjut maka saya akan 
memperkenalkan teman posko saya satu persatu mulai dari sekertaris 
yaitu Muh. Erzan Saputra, bendahara yaitu Sukma Nurdin dan tema-
teman yang lain, yaitu Nukmal, Juandy, Muhammad Ilham, Jamaluddin, 
Muh Reski Pangestu, Ahmad Aidin, Sardewi Ningsih, Irna Magfira, 
Rosida Ibrahim, Risda Wulandari, Mardiana, Nurhidaya Ramadani. 
Kalau di perhatikan komposisi dari teman-teman bisa dibilang 
cukup lengkap dan saling melengkapi satu sama lainnya, dengan saling 
melengkapi kekurangan satu sama lain maka dalam waktu kurang lebih 
dua bulan sangat terasa terbangun kebersaudaraan dan rasa peduli satu 
samalain. 
Setelah berlalu beberapa hari, maka saya baru merasakan bahwa 
tidak mudah memang untuk menjadi pemimpin dan memimpin teman-
teman yang berbeda pemikiran dan wataknya masing-masing. Oleh 
karena itu saya tidak menggunakan sistem suruh menyuruh tapi ketika 
ada Sesutu yang ingin dikerjakan maka saya harus di depan terlebih 
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dahulu untuk kemudian teman-teman yang lain baru ikut juga 
mengerjakannya. 
Hampir lupa memperkenalkan tempat berKKN kami. Jadi 
posko kami berada di desa Tanete, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Gowa. Desanya cukup sejuk dan mempunyai pemandangan yang 
lumayan memanjakan mata. Apa lagi ditambah dengan warganya yang 
ramah dan selalu menyapa ketika kami berpapasan baik di jalan maupun 
di tempat lain. Pokoknya takterlupakan sampai kapan pun, yang 
membuat saya selalu ingin kesana berjalan-jalan dan mengunjungi warga.  
Beberapa kegiatan dan perlombaan pun kami adakan mulai dari 
bidang keagamaan dan juga olah raga dan mendapat respon positif dari 
warga desa Tanete yaitu terlihat ketika kami mempersiapkan panggung 
perlombaan dan banyak warga yang antusias membantu kami meskipun 
sampai larut malam olehnya itu kami hanya bisa mengucapkan terima 
kasih banyak. 
Tidak terasa hari demi hari sudah berlalu dan kami tidak 
merasakan ternyata penarikan sisa beberapa hari lagi dan kami mulim 
mempersiapkan acara terakhir kami yaitu ramah tamah yang merupakan 
acara terakhir yang kami tampilkan di desa Tanete ini dan kami berharap 
kami memberikan goresan kesan yang baik di desa ini dan warga tidak 
melupakan kami walaupun nantinya kami sudah sibuk dengan rutinitas 
masing-masing.  
  
Nama      : Irna Magfira 
Nim         : 20100113063 
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
BISMILLAHIRAHMANIRAHIM 
Puji syukur saya panjatkan  atas kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan saya kesempatan untuk menuliskan cerita melalui testimoni 
ini sangat ku tunggu –tunggu. Di sini saya ingin menceritakan 
pengalaman saya mulai dari pertama sampai akhir berKKN. 
saat saya memasuki semester 7 saya bertanya bertanya-tanya 
Apa sih itu KKN? Bagaimna rasanya berKKN,apa saja yang perlu di 
persiapkan dalam berKKN,.. 
Akhirnya saya bertanya pada salah satu senior di kampus saya 
“Gimna sih rasanya berKKN itu...?Senior saya menjawab dengan 
singkatnya, “Letak keseruan pada saatkuliah itu terletak pada saat kita 
menjadi mahasiswa baru dan pada saat kita berKKN”. Disitupun saya  
mulai dan sangat penasaran mennggu kapan saya berKKN 
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Saya akan membuktikan apa benar yang di katakan salah satu 
senior saya bahwa berKKN it sangat menyenangkan atau biasa saja. 
Yang di nanti-natikanpun tiaba, saya memasuki semeser 8 sudah 
waktunya saya berKKN, saya sangat bahagia sekali ada rasa yang 
bercampur aduk, dan penuh tanya lagi, saya di tempatkan di mana, dan 
teman posko saya siapa, tapi saya sangat berharap saya di tempatkan 
jauh dari kampus karna saya ingin merasakan suasana baru lagi di 
kampung orang karna sayapun menyenangi petualangan. 
Pengumumanpun tiba letaknya di CBP kampus 2 Samata UIN 
Alauddin Makassar,  saya di tempatkan di Desa Tanete Kec.tompobulu 
Kab.Gowa tepat di kaki gunung lompo battang. Dalam satu tim/posko  
berjumlah limah belas orang, tujuh wanita, tujuh pria. Di antaranya yaitu; 
Ahmad, Erzan, Nukmal, Jamal, Ilham, Juandi, Pangestu, Aidin, dewi, 
Ochi, Dani, Mardia , Risda dan saya sendiri yang di panggil dengan 
sebutan Rara.. 
Pemilihan jabatanpun di mulai, yang menjabat Sebagai 
Koordinasi Desa yaitu Ahmad, sekertaris Erzan, dan bendahara Sukma. 
Kita pun berangkat dari kampus ke tempat KKN pada tagal 25 
Mei 2017. Kami 1 tim berada dalam 1 bus yang sama, di situ kita mulai 
berkenalan meskipun ada sedikit perasan malu-malu. 
Pada saat kita sudah sampai di kec.tompobulu kita di 
kumpulkan lagi di kantor kecamatannya untuk pelepasan  kemudian di 
bawah ke rumah kepala desa tempat saya dan teman-teman tingal.  
Perasaan sangat lelah setelah kami berjam-jam duduk di dalam 
bus akhirnyapun kita sepakat untuk beristirahat sejenak setelah itu 
membantu tuan rumah untuk memasak.  Malampun tiba, setelah kami 
sholat magrib-isya berjamaah kitapun mulai rapat program kerja yang 
akan kita lakukan semenjak kita berKKN disini... 
Selama saya berKKN disini.. saya belajar banyak dari teman-
teman yang mempunyai bakat dari jurusannya di kamus dan tak kalah 
serunya lagi saya banyak belajar dari lingkungan sekitar , masyarakatnya 
yang ramah.. mulai dari   kalangan anak-anak, remaja, dewasa sampai 
orang tua sangat berantusias dan senang sekali karena ada anak KKN 
yang datang ke desanya..  
Di Desa Tanete mempunyai 7 Dusun; Dusun Tanete, Dusun 
Tappanjeng, Dusun Ulu Galung, Dusun Bongkina, Dusun Pajagalung, 
Dusun Batupewai, Dan Yang Paling Terpencil Yaitu Dusun Kadang 
Loe... 
Desa ini merupakan desa yang aku idam-idamkan karena 
pemandangannya yang indah.. hawanya yang sejuk, sawahnya yang luas 
sangat nikmat di pandang mata, hewan ternaknya yang banyak seperti 
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sapi, kuda , ayam. Dan yang paling aku tunggu setiap harinya itu pada 
saat sore hari.. karna pada saat sore hari kabut tipis mulai muncul, sangat 
sejuk dan membut perasaan dan hati sangat tenang.. apa lagi saya sangat 
suka ketenangan. 
Di sana desanya belum masuk desa binaan masih banyak yg 
perlu mereka kembangkan maka dari itu kami anak KKN membuat 
sebuah program kerja setiap 7 dusun sedesa Tanete sekaligus 
mempererat tali silaturrahmi antar mereka, program kerja di antaranya 
yaitu; memperingati hari ibu Raden Ajeng Kartini membaca  puisi dan 
pidato, mengajar di tiap sekolah mulai dari SD sampai SMP, membuat 
kaligrafi, membuat papan nama mesjid, membuat penunjuk jalan, 
mencatat densus penduduk, aksi bersih, jum’at ibadah, dan yang kalah 
serunya lagi membuat lomba pesta pekan raya mulai dari keagamaan 
sampai olah raga yang di antaranya ada loba qasidah remaja, qasidah 
majelis taqlim, sholawat badar majelis taqlim, cerdas cermat, adzan, bola 
mini, tarik tambang, sepak takrow, volly. Semua masyarakat sangat 
berantusias karna adanya kami. 
Bersyukur saya bisa mengajar di SD Batupewai,  saya disana 
mengajarkan biologi, bahasa Indonesia dan tak lupa saya mengajarkan 
sopan santun menanamkan kebiasaan tidak membuang sampah 
sembrangan. Mereke sangat antusias ketika tahu kami akan mengajar itu 
membuat kami semangat mengajar dan bahkan membuat kami gugup 
tapi itu harus kita lalui dengan senang hati.Ketika saya mengajar di kelas 
1 siswa siswinya pendiem semua kita menjawab pertanyaan seperti  
bisik-bisik.Itulah sebagai tantangan buat saya agar mereka bisa menjawab 
pertanyaan yang lebih keras lagi, tapi akhirnya tetap bisik-bisik jika 
menjawab.Hari berikutnya mengajar, saya masuk lagi ke kelas 1 tapi saya 
merasa kurang menantang untuk mengajar kelas 1 karena hidup itu 
tantangan jadi saya suka tantangan.Waktu itu saya mendengar bahwa 
kelas 3 siswa nya ampun luar biasa “baik” jadi saya merasa tertantang 
untuk masuk ke kelas 3 dan ternyata benar apa yang dikatakan teman 
saya. Ketika saya masuk saya melihat tingkah laku merasa macem-
macem ada yang lagi berdiri dimeja, ada yang main kapal-kapalan, ada 
yang buka celana dikelas tapi walaupun begitu mereka tetap pintar. Saya 
sempat berpikir siapa yang mengajarkan mereke seperti itu. Tugas saya 
disitu memberi tahu bahwa tindakan mereke itu tidak boleh dilakukan 
tapi ya namanya juga anak kecil semakin dilarang ya semakin jadi. Hanya 
beberapa jam dikelas 3 badan saya langsung berkeringat.. 
Dari mereka saya belajar tentang lakukanlah hal yang positif walaupun 
sekecil apapun dibandingkan tidak melakukan apapun 
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Mengajar itu bukan yang mudah, berbeda sekali dengan kita 
mengobral. Menurut saya mengajar itu adalah cara berkomunikasi 
dengan menyisipkan makna positif agar diterapkan didalam kehidupan 
dan membuat orang orang yang asalnya tidak tau menjadi tau.Orang 
yang mengajar itu bukan orang yang tau segalanya dan bukan orang yang 
sok tau. Saat saya mengajar di SDI Batupewai, perasaan saya sangat 
menegangkan menghadapi anak anak SD. Anak SD itu biasanya suka 
bermain dan tidak suka belajar dan jujur saya pun tidak terlalu menyukai 
anak anak. Ketakutan saat mengajar itu adalah saat megajari mereka dan 
materi yang saya beri salah.Hal itu sangat mengganggu pikiran saya saat 
mengajar.Ketakutan saya hilang saat melihat teman saya mengajar. Anak 
anak SDI Batupewai sangat aktif dan rasa ingin taunya sangat tinggi. 
Saya jadi bersemangat untuk bergabung mengajar di SDI Batupewai.Saya 
jadi termotivasi agar anak-anak SDI Batupewai menjadi semangat belajar 
dan mencapai cita cita yang mereka inginkan. Mengajar itu memang 
suatu hal yang sangat mulia. Jangan pernah meremehkan profesi guru 
karena tanpa guru kalian tidak akan pernah menjadi sesuatu yang 
uwooowwww. 
Dari mereka saya belajar untuk menjadi orang yang lebih sabar dan sifat 
anak anak itu memang sulit ditebak. 
Mengajar murid SD merupakan pengalaman pertama untuk 
saya.Saya selalu mengimpikan untuk bisa mengajar murid SD atau TK 
suata hari nanti karena menurut saya mengajar anak kecil merupakan hal 
yang menyenangkan. Di SDI Batupewai inilah kesempatan ini datang. 
Saya sangat antusias saat mengetahui kami berkesempatan untuk 
mengajar disana.Saat pertama kali datang ke sekolah tersebut, murid-
murid SDI Batupewai menyambut kami dengan gembira.Antusiasme 
mereka untuk belajar sangat tinggi.Terlebih lagi untuk belajar bahasa 
inggris. Mereka sangat aktif menjawab pertanyaan pertanyaan yang kami 
berikan.Namun, mengajar murid SD tidak semudah yang saya 
bayangkan. Terkadang saat belajar di kelas, mereka berlari-lari dan terus 
berbicara bersama temannya walaupun kami telah meminta mereka 
untuk diam dan memperhatikan apa yang kami sampaikan. 
Dari mereka, saya belajar untuk tidak mudah puas akan ilmu yang kita 
dapatkan sekarang, dan terus berusaha mengejar mimpi kita walaupun banyak 
halangan dan keterbatasan. 
Pada dasarnya tidak ada murid yang bodoh, hanya ada guru 
yang bodoh.Saya diberi kesempatan anak anak kelas 5 Sekolah Dasar 
Inpers Batupewai, Desa Tanete, Kecamatan Tompobulu, Gowa. Tidak 
dikelas, tidak dengan seragam merah putih mereka. Saya pun dengan 
pakaian almamater UIN berwarna hijau melangkahkan kaki ku perlahan-
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perlahan. Gugup memang awalnya, takut salah, dan kalah suara dengan 
mereka. Hanya beberapa menit saja saya mengajar, peluh dan haus sudah 
meminta jatah. Ternyata guru bukanlah pekerjaan tapi sebuah 
pengabdian hidup, jalan hidup, dan sekali seumur hidup. 
Dari mereka,saya belajar menjadi guru yang mereka butuhkan, bukan 
guru yang diharapkan diri saya sendiri.  
Ini bukan pertama kalinya saya mengajar, namun ini pertama 
kalinya saya merasa sangat bahagia dan bangga terhadap murid yang saya 
ajar ini. Antusias dan semangat mereka memberikan energi positif 
kepada saya. Metode perkalian jaritmatika yang saya ajarkan cukup 
mudah diserap oleh anak anak kelas 2 SDI Batupewai,Desa 
Tanete.Walaupun hanya perkalian 9, tapi itu terasa sangat berharga 
disaat melihat wajah bahagia dan semangat mereka yang sangat tinggi. 
Tak jauh berbeda dengan anak kelas 2, anak kelas 1 pun tak kalah 
bersemangat. Dengan segala kepolosannya, ternyata mengajar anak kelas 
1 SD, jauh lebih menguras energi dan membutuhkan kesabaran ekstra 
dibandingkan dengan mengajar anak kelas 2. Ternyata menjadi guru tak 
semudah yang dibayangkan. Dibalik semua keterbatasan di Desa ini, 
semangat mereka tetap tak terkalahkan. 
Dari mereka saya belajar keterbatasan bukan halangan untuk menuntut 
ilmu dan meraih mimpi, dan semangat adalah energi yang dibutuhkan untuk 
meraih mimpi itu. 
Membentuk jati diri yang baik harus dimulai dari usia dini.Pada 
dasarnya manusia di ciptakan di dunia ini untuk menjadi seseorang yang 
bermanfaat untuk orang lain. Tugas manusiawi merupakan tugas sebagai 
seorang manusia. Begitu pun juga dengan guru, guru harus bisa 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi murid. Selama mengajar 
di SDI Batupewai saya menemukan beberapa hal yang sangat 
berharga.Yang paling utama saya bisa memberikan ilmu ilmu kepada 
anak anak SDI Batupewai meskipun hanya sedikit. Ada kejadian yang 
sangat menyentuh ketika saya mengajar pendidikan agama islam kelas 3, 
pada saat menulis di papan tulis saya di lempar sandal oleh seorang anak 
dan bingung harus melakukan dan mengambil tindakan apa pada anak 
itu.Akhirnya saya pendam saja mungkin dia hanya main main atau 
mungkin hanya ingin bercanda, guru yang baik adalah tidak pernah 
bilang bahwa muridku bodoh, tapi dia selalu bilang muridku belum 
bisa.Itulah sedikitnya pengalaman saya pada saat mengajar anak anak 
SDI Batupewai. 
Dari mereka saya belajar tentang kelembutan dan kesederhanaan hati 
seorang pengajar. 
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Tak semudah membalikan tetapak tangan.Pepatah ini mungkin 
dapat menggambarkan pengalaman saya tatkala mengajar adik adik SDI 
Batupewai.Seringnya berjumpa dengan anak anak membuat saya tak 
memiliki antusias yang tinggi saat diajak mengajar SD tersebut. Kali 
pertama saya berjumpa dengan mereka, saya kira mereka pendiam dan 
penurut. Ya rata-rata memang seperti itu. Namun, diantara sekian 
banyak anak yang pendiam dan penurut, beberapa anak, laki laki 
khusunya justru berkebalikan. Mereka berkarakter kuat dan sangat aktif. 
Meski sempat membuat kewalahan, toh akhirnya merekalah yang 
menjadi penyemangat bagi saya untuk terus berbagi ilmu baik disekolah 
maupun saat mereka berkunjung ke rumah yang saya tinggali selaama 
KKN. Mereka memberikan banyak kesan dan pengalaman istimewa 
selama saya bertukar ilmu dengan adik adik di SDI Batupewai.Saya rasa 
mereka juga yang menjadi alasan bagi saya untuk merindukan suasana 
belajar mengajar di SD ini. Di dalam segala keterbatasan dan 
kesederhanaan, mereka memiliki antusias belajar yang tinggi. Semoga 
semangat belajar demikian tetap bertahan dan menuntun mereka sampai 
puncak kesuksesannya masing- masing. 
Dari mereka saya belajar memiliki sikap selalu belajar ‘lapar’ dan ‘haus’ 
terhadap ilmu pengetahuan tak peduli bagaimana kondisi sekitar serta merebut 
setiap kesempatan yang ada. 
Dewasa ini, sudah biasa di SD telah ada pelajaran Bahasa 
Inggris kepada siswa siswanya, tetapi tidak begitupun dengan SDI 
Batupewai. Pendidikan Bahasa Inggris yang belum ada membawa 
semangat saya untuk mengajar Bahasa Inggris. Tentu  saja pelajaran 
Bahasa Inggris yang saya bawakan untuk kelas 4 lebih mengarah pada 
sesuatu yang sifatnya permainan agar membuat adik adik gembira dan 
cepat menangkap. Cukup untuk komunikasi sederhana, mengenal abjad 
dengan contoh nama-nama tumbuhan, hewan, benda,perkenalan 
sederhana, dan mempraktikkannya secara berulang-berulang.Saya sangat 
bangga karena semangat dan antusias adik-adik menerima ajaran saya. 
Sapaan “Good morning Kak Rhara”;”Thank you”dan bunyi bel 
“Wew”;”Moo” menjadi sapaan yang khas mereka berikan kepada saya. 
Senyum dan tawa, muka imut dan muka polos mereka selalu saya ingat, 
terkhusus adik yang bernama Aisyah. 
Dari mereka saya belajar selalu bersemangat dan antusias menerima 
saran, kritik, dan ajaran dari orang lain. 
Saya merasa sangat bersyukur sekali berKKN di desa Tanete ini 
Mengapa? Karena disini kami bisa belajar bagaimana cara berkkn sama 
masyarakat, bisa menghormati dan menghargai orang lain terutama yang 
jauh lebih tua dari kita.Semoga saya bisa membagi pengalaman ini dan 
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bisa mengamalkan di kampung kita masing-masing nantinya, amin Ya 
Rabbal Alamin.  
Selalu terngiang dikepalaku apabila kita menghargai orang lain 
lebih lebih dia menghargai kita sebagai tamunya.Pesanku untuk seluruh 
warga masyarakat desa tanete teruslah berkarya, teruslah bekerja sama 
dan saling gotong-royong karena semua pekerjaan yang dilakukan 
dengan gotong royong dan kerja sama pasti akan cepat selesai.Untuk 
adik adik ku jika suatu saat nanti tidak adami mahasiswa KKN 
ditugaskan dikampungta ,teruslah bersekolah, teruslah belajar, dan 
rajinlah kemasjid.Karena kami semua sadar bahwa banyak anak-anak 
yang mempunyai bakat tersendiri yang masih perlu diasah dan 
ditingkatkan lagi untuk bekal kedepannya.Yang terakhir untuk semua 
masyarakat Desa Tanete jangan pernah melupakan kami karena kami 
tidak akan pernah melupakan semua kebaikan yang telah diberikan 
kepada kami, candaan kalian semua tidak akan pernah kami 
lupakan.Tapi yakin saja bahwa Desa Tanete selalu ada dihati KKN. 
 
 
Nama             : Muhammad Ilham 
Nim                 : 60700113016 
Jurusan            : Ilmu Peternakan 
Fakultas          : Sains danTeknologi 
 Saya atas nama Muhammad Ilham atau biasa di panggilI lham, 
mahasiswa KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR angkatan 55 Desa 
Tanete, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Kami berada di 
dalam posko berjumlah 15 orang, diantaranya jumlah perempuan yaitu 7 
orang dan jumlah laki-laki yaitu 8 orang. Saya ILHAM (saya sendiri). 
AHMAD DAHLAN (biasa di panggil Ahmad atau kordes, orangnya 
cukup rajin, dan tanggung jawab dan tidak biasa menyuruh tapi memang 
tau mengajak apa bila ada sesuatu yang harus di selesaikan). NUKMAL 
(orangnya rajin, tanggung jawab samase tiap yang di perintahkan, tetapi 
sering menggangguteman perempuan yang ada di posko). MUH 
ERZAN SAPUTRA biasa di panggil Erzan (orangnya cukup baik, 
tanggung jawab tapi agak keras kepala dan kadang jugamalas). JUANDI, 
(orang memiliki nama fb juandy laja yg memiliki sifat keras kepala, susah 
diatur, malas dan emosional,,dan terkadang menghilang tanpa 
sepengetahuan dan biasa juga datang tiba-tiba). AHMAD AIDIN (sering 
di panggil Aidin, orangnya cukup pintar¸ bertanggung jawab atas apa 
yang di ucapkan¸ tapi orangnya suka perintah seperti boss, agak malas 
juga orangnya). MUH RESKI PANGESTU ( dipanggil DP, orangnya 
L e m b a r a n  5 5  K i s a h  d i  D e s a  T a n e t e  | 75 
 
 
baik, rajin dan bertanggung jawab). JAMALUDDIN ( biasa di panggil 
Jamalloe orangnya rajin, suka senyum-senyumsen diri, dan orangnya 
serba biasa, bisa di suruh-suruh dan bisa di buli, hahaahhh.. adapun 
nama-nama teman posko perempuan yaitu, MARDIAH (biasa di panggil 
Dia, baik orangnya tapi sering baper dan suka nangis dan sedikit malas, 
terus suaranya seperti speaker masjid). IRNA MAGFIRA (di panggil 
Rara, orangnya cukup baik, mudah bergaul¸ cukup rajin tapi sering rapa-
rapa). SUKMA NURDIN (akrab di sapa Sukma, orangnya rajin¸ baik 
dan bisa pula diajak bercanda serta mempunyai lesunpipi yang sangat 
dalam). ROSIDA IBRAHIM (biasa di panggil Oci, memiliki sikap 
dewasa, banyak anak-anak yang menyukainya karna sikafnya yang 
lembut, rajin dan pintar). SARDEWI ( yang akrab di sapa dewi, memiliki 
sifat yang mudah bergaul sesama¸ tomboi, lumayan pintar tapi agak 
malas juga). RISDA WULANDARI (akrab di sapa dengan nama Risda 
atau mama tiri¸ orangnya baik, rajin, perhatian dan mudah di ajak 
bercanda). NURHIDAYAH RAMADHANI (akrab dipanggil dhani, 
orangnya agak malas, mudah baper dan cukup pendiam, tapi baikji 
tawwa). 
 Awal pemberangkatan saya dan teman-teman KKN mulai dari 
kampus sampai kelokasi KKN, saya sering bertanya-tanya pada diri saya 
sendiri, apa itu sebenarnya KKN dan sepertiapa yang akan di lakukan di 
lokasi ??.Namun pada awalnya kami di sana belum mengenal satu 
samalain,  hingga akhirnya kita semua berkumpul sambil kenalan dengan 
teman-teman seposko. Awalnya kita semua cuek-cuek sesame teman 
yang lain tetapi karna sudah ada yang sebagian sudah saling mengenal, 
tetapi setelah berhari-hari kita bersama-sama di posko akhirnya kita 
sudah saling mengenal seperti keluar gasen diri karena seringnya kita 
ngumpul sama-sama dan makanpun sama-sama,  jadi di situlah kami 
mulai akrab semuanya. Dengan fasilitas-fasilitas yang ada di posko kami 
merasa nyaman tinggal di sana, apalagi posko yang kami tempati seperti 
istana yang indah dan tuan rumahnya pun memperlakukan kami seperti 
anak sendiri. 
 Hal yang paling berkesan menurut saya yaitu ketika saya dan 
teman-teman yang lain mengunjungi satu dusun kedusun yang lain yang 
ada di desa lokasi kami berKKN, dimana di antara dusun yang kami 
datangi orangnya menyambut kami dengan senyuman sambil menyapa 
kami, dan taklupa pula yang paling mengesankan menurut saya ketika 
kami mengunjungi satu dusun yang perjalanannya lumayan jauh dan 
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jalannya pun bisadikatakan tidak layak di lewati oleh motor yang biasa 
dipakai, dan rumah pun disana sangat sedikit dan agak berjauhan, 
sehingga buat kami terlalu bahaya jika kita kesana berkunjung pada 
malam hari. 
 Nah ada juga yang paling berkesan ketika setiap malam kami 
mengadakan rapat untuk kegiatan apa yang kita lakukan besok, dan 
setelah kami rapat, kami semua masih ngumpul bersama-sama sambil 
menikmati suasana dinginnya angin  malam di posko kami dan sibuk 
mencari jaringan internet untuk mengirim lember kerja harian karna di 
dalam kamar kami jaringannya sangat jelek sehingga kita diharuskan 
ketempat yang jaringannya bagus,, yah salah satunya di teras rumah dan 
biasanya kami semua berkumpul dengan tujuan yang sama yaitu mencari 
jaringan,hahahhh.. 
 Nah walaupun ada beberapa kekurangan-kekurangan di posko, 
kami merasa bersyukur karna di tempatkan di rumah yang memiliki 
keluarga yang baik hati menyambut kedatangan kami, dan warga-warga 
pun di sana sangat ramah karna kedatangan kami.  
 Adapun pesan saya selama kurang lebih 60 hari berKKN, saya 
harap teman-teman semuanya saling menjaga silaturhmi kepada teman-
teman yang lain dan kepada tuan rumah posko yg kami tempati dan 
jangan pernah melupakan kisah-kisah kita selama berada di posko. 
 
Nama : Mardiah  
Nim : 40200113036 
Jurusan : Sejarah kebudayaan Islam 
Fakultas : Adab Dan Humaniora 
 
 Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah Swt yang selalu 
memberikan kesehatan dan kasih sayangnya untuk membantu dalam 
menuntut ilmu. Terkhusus kepada kedua orang tua saya dan keluarga 
saya yang tak henti-hentinya memberikan saya dukungan.  
Sebelum saya terlalu banyak bercerita tentang KKN, Apa sih 
sebenarnya KKN? biar saya jeleskan sedikit tentang KKN. KKN itu 
singkatan dari (Kuliah Kerja Nyata), yang mana mahasiswa semester 
akhir harus mengikutinya karena itu adalah salah satu persyaratan untuk 
mendapatkan gelar S1. KKN itu tempat di persatukan mahasiswa 
UINAM dari berbagai fakultas dan berbagai daerah dan dari semua 
mahasiswa yang telah mengikuti KKN, mengatakan KKN itu sangat 
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menyenangkan. Awalnya memang begitu membosankan tapi setelah 
beberapa minggu tak ingin kembali mungkin karena sudah nyaman 
dengan teman posko itu kataku hahaha. 
Dengan  adanya KKN saya mendapat banyak pengetahuan dan 
pengalaman baru. pertama kali saya dipertemukan dengan keluarga baru 
saya yaitu KKN angkatan ke-55 yang dimana lokasinya di Desa Tanete 
kecamatan Tompobulu kabupaten gowa. di  Desa Tanete ini di bagi 
menjadi 7 dusun, dusun pertama yaitu dusun tanete, dusun tappanjeng, 
dusun Ulugalung, dusun Bongkina, Dusun Pajagalung, Dusun 
Batupewai, dan Dusun terakhir yaitu Dusun Kadalloe. pada saat itu 
perasaan sudah mulai campur aduk antara bahagia dan tidak bahagia. 
Bahagia karena saya memiliki banyak teman dan pengalaman baru. tidak 
bahagia jikau nantinya ada teman saya yang tidak menyukai karakter dan 
tingkah laku saya dengan teman baruku. Akan tetapi alhamdulillah 
semua pemikiran itu tidaklah benar, karena teman- teman KKN seposko 
saya menjunjung tinggi solidaritas dan kebersamaan. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri. Nama saya 
Mardiana panggilan akrabnya Mardiah / Diah Mahasiswa Semester 8 
(delapan) Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam.  
kesan saya yang saya peroleh dari proses KKN UIN Alauddin 
Angkatan ke-55 kurang lebih selama 2 bulan (60) hari Di desa Tanete 
kecamatan Tompobulu, kabupaten Gowa dimana saya banyak belajar 
tentang kehidupan di Desa Tanete yang pernah saya rasakan. Dan 
disinilah saya belajar lebih dekat dengan Masyarakat dan lebih Mandiri. 
masyarakat yang ada di Desa Tanete sangat baik ramah dan religius. 
masyarakatnya pun sangat antusias dengan adanya Mahasiswa KKN 
sehingga proker-proker yang ada terlibat pula masyarakat didalamnya, 
dan semoga Desa tanete ini semakin jaya dikemudian hari  saya berharap 
Desa ini semakin maju dan semakin meningkatkan potensi-potensi yang 
terdapat di desa Tanete ini sehingga dapat dikenal dengan masyarakat 
luas. 
Saya sangat berterimah kasih kepada bapak kepala Desa Tanete  
yang telah menerimah kami dengan tulus dan ikhlas, karena mereka rela 
menunggu kedatangan kami sebagai tamu istimewanya seakan-akan kami 
ini bagaikan Ratu dan Raja hahhahaha padahal nantinya kami akan 
menjadi pelayanan masyarakat selama berKKN.  
Ada banyak cerita saya tentang pengalaman KKN awalnya kami 
tidak saling mengenal kami beda Fakultas Beda Jurusan tetapi perbedaan 
bukan alasan untuk kami tidak kompak bahkan perbedaanlah yang 
membuat kami menyatu dalam posko, perbedaan jurusan, perbedaan 
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Hobby perbedaan Karakter membuat kami merasa semakin menjadi 
keluarga. yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 
Menikmati proses KKN, saya mulai terbawa arus dengan sikap 
dan sifat dengan teman posko saya dan mulai menemukan persaudaraan 
kami yang baru. Hari demi hari saya mendapatkan pengalaman dan 
pelajaran yang tidak setiap orang dapat mengalaminya, masalah demi 
masalah yang muncul saya hadapi dengan teman posko saya kami dapat 
menyelesaikannya dengan kepala dingin disertai dengan Canda Dan 
Tawa bersama dengan teman-teman seposko. 
Teman-teman menganggap saya paling sabar diposko yang 
dimana sabar di Hina dan sabar dibuli tapi apalah dayaku saya hanya bisa 
tersenyum. yaaa mungkin memang itu benar karena orang lainlah yang 
bisa menilai kita tetapi itu semua saya syukuri karena saya beda dengan 
yang lain. karena perbedaan itulah yang menyatukan kami. Rindu dengan 
yang lain ketika ada yang meninggalkan posko makan bersama yang 
selalu dibarengi dengan canda tawa saling mengejek satu sama lain 
dengan teman posko.  
Banyak hal yang kami laksanakan kegitan selama berKKN yang 
pertama mengajar mengaji, mengajar di sekolah kemudian ada Lomba 
puisi, lomba pidato, dan ada lagi program kerja selanjutnya kami 
laksanakan yaitu pembuatan papan mesjid, kaligrafi dan ada namanya 
pekan raya yang dimana pekan raya ini dilaksanakan beberapa minggu. 
Selama melakukan program kerja yang dinamakan pekan raya dan 
didalam pekan raya ini banyak lomba yang kami laksanakan pertama, 
tarik tambang, lomba makan krupuk, lomba puisi, kasidah remaja dan 
kasidah majelis taklim, salawat badar, bola mini, takrow dan volly. 
Hari demi hari program kerja yang kami laksanakan berjalan 
dengan lancar. kemudian tibalah saatnya lomba tersebut di mulai ada 
banyak masyarakat yang datang menyaksikan perlombaan tersebut. 
masih terbayang teriakan masyarakat pada hari itu yang kini 
menghebohkan  ada banyak cerita dibalik semua itu ada tawa dan tangis 
yang mengiri tempat lomba tersebut, tertawa di akibatkan serunya 
pertandingan, menangis di karekan teriakan masyarakat yang sangat 
syahdu yang kata-kata-nya sangat mendalam alias menyakitkan tapi kami 
tidak bisa balas dendam karena dendam tidak akan menyelesaikan 
masalah. pada saat itu kami masih bisa mengontrol emosi karena kami 
sadar kami hanyalah pendatang. 
Baiklah sebelum saya bercerita selanjutnya saya akan 
memperkenalkan teman-teman poskoku. Dan saya mulai dari Kordesku 
dulu yaitu koordinator Desa yang bernama Ahmad Dahlan kemudian 
Sekretaris muhammad Erzan Syaputra Bendahara Sukma Nurdin 
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Anggota rosida, sardewi nisgsi, irna mahfira, nurhidaya ramdani, risda 
wulandari, nukmal, ilham, kun jamal,  Ahmad aidin, muhammad rezky 
pangestu juandi dan terakhir Mardiana yaitu saya sendiri hahaha. dan 
kami disini mempunyai banyak cerita dengan teman seposko satu hal 
yang membuatku bersyukur yaitu dipertemukan dengan teman yang 
tulus tampa modus.  
Untuk Ahmad Dahlan sang kordesku yang selalu sabar 
menghadapi anggotanya yang kadang marah bila kordes tidak tegas, 
terimah kasih telah menjadi kordes yang sabar dan baik hati meskipun 
kami sering membuatmu jengkel setidaknya kamu menerima permintaan 
maaf kami yang tulus. 
Untuk si bapak sekretarisku yang bernama Muhammad Erzan 
Syaputra, terimah kasih sudah menjadi sekretaris yang baik dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya meskipun kamu itu  
keras kepala tapi peduli. 
Untuk si ibu bendaharaku perempuan manisku perempuan 
terhebatku dalam segala hal perempuan yang memiliki lesun pipi yang 
hobbynya memasak. terimah kasih karena mau menjadi partnerku yang 
selalu setia bersamaku meskipun saya pernah membuatmu jengkel 
karena ulahku. dan tak henti-hentinya saya berterimah kasih karena 
jikalau saya mengelu pasti saya di tunjutkan semangat 55 yang 
sesungguhnya dan terimah kasih selama di posko sering memijit betisku. 
i love you Sukma cuu hehehe. 
Untuk Rosidah perempuan yang selalu saya rindukan yang gagal 
dalam program menurunkan berat badan hehehe yang selalu jujur  setiap 
apa yang dia katakan dia tidak pernah marah terhadapku perempuan 
yang selalu menegurku jika saya mempunyai salah kata dalam berbicara 
begitupun dalam berpakaian. aku padamu ochi. 
Naaa beda lagi sama temanku yang satu ini Sardewi Ningsi 
cewek yang selalu strong yang setiap hari selalu terlihat bahagia di antara 
kami semua meskipun banyak masalah yang mereka hadapi. yang selalu 
semangat dalam melakukan program kerja. terimah kasih selama berkkn 
mengajarkan arti sebuah kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi 
masalah yang bertubi tubi akan tetapi masalah itu bisa diselesaikan 
dengan kepala dingin. 
Untuk Irna Mahfira atau panggilan akrabnya Rara orangnya baik 
yang kebiasaannya langsung make up pas bangun tidur terimah kasih 
sudah mau berteman dengan saya nach temanku yang satu ini juga 
orangnya strong dalam segala hal. akan tetapi jika ada temannya bersedih 
dia pun ikut bersedih karena dia tidak bisa melihat temannya bersedih.  
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Untuk Nurhidayah Ramdhani si cewek yang  jika di tegur dalam 
hal berpakaian langsung baper padahal kita cuman main-main tapi lucu 
juga yaaa karna dia langsung mengganti pakaiannya hehe...dani juga ini 
jika sudah ambil air wudhu langsung sujud syukur akibat airnya terlalu 
sejuk. 
Untuk Risda Wulandari si cewek yang biasa-nya dijuluki dengan 
sebutan mama tiri, akibat sering marah tapi sebenarnya hatinya  lembut. 
risda juga ini jika diganggu tidur siang-nya pasti marah tapi meskipun dia 
marah kami pun bisanya cuman ketawa hahaha. 
Untuk Nukmal si cowok yang jika berbicara kata-katanya sangat 
pedas yang langsung menusuk kejantung dan sekitarnya mungkin karena 
kesehariannya dia seperti itu akan tetapi sebenarnya dia itu baik hati dan 
rajin dalam segala hal. Diantara semua cowok Nukmal yang paling rajin 
kerja ikan selepas kita dari pasar kemudian dia juga bertanggung jawab 
dan peduli terhadap program kerja yang kami laksanakan dan saya 
ucapkan banyak terimah kasih selama di posko sering meminjamkan 
motornya. 
Untuk Jamaluddin atau kun jamal yang sering dijuluki Jamal loe 
di karenakan ada satu kampung yang agak mirip dengan namaya yaitu 
kadalloe haha. tapi jamal ini si cowok yang paling sabar diantara semua 
laki-laki diposko jika di panggil namanya dengan sebutan jamalloe dia 
hanya bisa tersenyum. Jamal ini si cowok yang paling rajin di ajak pergi 
pasar dia tidak pernah mengenal kata bosan. 
Untuk Ilham si cowok yang dulunya pendiam tapi setelah dia 
memahami karakter kita masing-masing dia langsung rapa-rapa tapi 
sebenarnya dia baik, ilham memiliki mata yang sipit. Dia sering 
diwawancarai dengan kekasih masa lalunya. 
Untuk temanku Ahmad Aidin si cowok  yang paling banyak 
bicaranya diantara kami semua. Dia sangat jago mengatur dalam segala 
hal. yang omogannya saja Cuman mau didengarkan dia ahlinya 
menyuruh untung kami semua bisa memahami karakternya. tapi 
sebenarnya dia baik. terkadang Aidin sering membuli saya dengan 
teman-teman yang lain mungkin mereka menganggap saya paling sabar 
diantara semua teman posko saya. terkadang hatiku juga sakit dengan 
kata-katanya tapi saya hanya bisa tersenyum lebar apalah dayaku aku 
hanya bisa bersabar dan bersabar tidak ada yang bisa mengalahkan 
kesabaran. 
Beda lagi dengan temanku ini Muhammad Rezki Pangestu  atau 
biasa di panggil dengan Sebutan Dp yang hampir tiap hari  video call 
dengan pacarnya dikarenakan mereka berjauhan penempatan lokasi 
KKN. orangnya juga baik nang Lucu apalagi dalam hal berbicara. bicara-
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nya lembut, Dia sering akting mengubah nada suaranya seperti kucing 
tapi kami tidak takut. Dp juga  jikalau saya diam pasti dikatakan tidak 
normal akibat saya mungkin paling banyak bicara dan paling besar nada 
suaranya  tapi di balik suara besarku itu yang kayak spiker sebenarnya 
hatiku baik dan lembut loh hahaha cuman nada suaranya besar maklum 
berasal dari daerah pegunungan.... 
Terakhir Juandi orangnya pendiam lebih suka menyendiri tidak 
asyik di ajak bercanda karena orang-nya cepat marah. sering pulang 
kampung tidak pernah pamit langsung pergi begitu saja paling susah di 
atur. tapi baikji tawwa. 
Hampir lupa dengan dosen pembimbing kami yakni yang 
bernama Syamhari S.Pd. M.Pd. yang telah membimbing kami dan 
menasehati kami sehingga program kerja kami berjalan dengan lancar 
dan terimah kasih juga untuk masyarakat sedesa Tanete yang menerima 
kami dengan ikhlas dan rela menyumbangkan tenaganya demi program 
kerja kami.  
wawawaaaaaaa satu lagi untuk perempuan terhebatku yang 
bernama Dg Syamsi yang selalu setia membantu kami terimah kasih 
selama ini telah membantu kami baik itu dalam bentuk fisik maupun 
non fisik. dg syamsi yang selalu pergi pasar untuk membeli kebutuhan 
kami semua dia tidak pernah mengenal kata lelah sekiranya dg syamsi 
mau menerima permintaan maaf yang tulus dari kami semua. 
Dan untuk teman-teman KKN ku posko  Desa Tanete Angkatan ke-55 
UINAM. Mereka yang menemani saya baik suka maupun duka termasuk 
cewek2 cantipppku yang sekalian cerewetnya minta ampun dan taklupa 
dengan temanku yang cowok tampa terkecuali di sini kami berjuang 
dengan karakter yang berbeda-beda dengan ego masing-masing dan 
inilah hal baru yang saya dapat di tempat KKN ini. kadang baku calla-
calla atau baku ejek-ejek satu sama lain. dan diantara semua teman posko 
saya akui saya paling cepat baper  hahaha lucu kan tapi bapernya hanya 
sesaat. Dan semoga perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan 
memberikan manfaat buat kemajuan desa tanete dan kita semua menjadi 
orang-orang yang sukses Amiinnn. Selalu ingat pengabdian kita ini 
kawan selama berKKN di posko Tanete banyak cerita pahit dan cerita 
manis yang kita dapatkan dan situlah kita mengambil pelajaran karena 
tuhan itu maha adil maha mengetahui dan maha pengampun.  
Satu hal yang saya ingin sampaikan kawan ingat ketika kita 
banyak bersyukur maka semua akan terasa sangat indah dan lakukan 
yang terbaik untuk siapapun dengan ikhlas dan ingatlah bahwa semua 
yang kita lakukan tidak ada yang sia-sia tetap semangat 
sekian cerita singkat saya 
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Nama      : Muh Reski Pangestu 
Nim         : 50700113256 
Jurusan   : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Segala puji kami hantarkan kepada Allah SWT. yang mana telah 
memberikan kemudahan bagi kita semua dalam melakukan segala hal. 
Dalam melaksanakan KKN yang bertempat di Kabupaten Gowa Kec. 
Tompobulu Desa Tanete. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir. Bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi bagi saya lebih dari itu KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat KKN dan 
berusaha untuk memecahkannya. 
Selama KKN kurang lebih 2 lebih  , saya merasakan ada di 
tengah-tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru pastinya. 
Perbedaan dimana masing-masing individu ingin terlihat menonjol dapat 
terhapuskan dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga KKN 
berakhir. Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia serta cuaca 
yang berbeda selama satu bulan menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Banyak 
pelajaran yang didapat dari lingkungan serta orang-orang yang berada 
disekitar tempat kami tinggal selama KKN. Saya mengatakan sebentar 
mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan lingkungan 
desa tempat kami melakukan kegiatan KKN, terlebih lagi dengan 
masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-teman dengan 
baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan kelompok masih dalam 
proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan 
masyarakat. 
Seminggu pertama telah kami lalui, observasi untuk 
menjalankan program dan sosialisasi kepada masyarakat juga telah 
terlaksana. Alhasil telah ditetapkan kurang lebih sebanyak 20 program 
yang kami rancang. Teringat dengan apa yang dikatakan oleh 
pembimbing bahwa disinilah kami mempraktikan  apa yang didapatkan 
selama enam semester menerima teori dibangku kuliah, disinilah tempat 
untuk mempraktikan dan berbagi dari kemampuan yang dimiliki. Jadi 
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apa yang belum ada di lingkungan masyarakat maka kami adakan baik 
dalam bentuk fisik maupun mental. 
Salah satu program kami adalah mengajar di Sekolah Dasar 
(SD),sekolah yang ada didesa Taneteini ada 6 yang terdiri dari 5 sekolah 
dasar dan 1 SMP.Sehingga kami yang berjumlah 15 orang memutuskan 
untuk membagi kelompok agar program mengajar disekolah ini dapat 
terlaksana dengan baik. Dari 6 sekolah yang kami kunjungi ini satu 
sekolah yang saat miris keadaannya, sekolah Mis Kadalloe sudah lama 
tetapi jumlah siswanya tidak begitu banyak seperti sekolah-sekolah pada 
umumnya. Meskipun jumlah mereka terbilang sedikit tak mengurangi 
niat dan semangat belajar mereka, kami sangat  bangga dan semangat 
untuk terus mengajar di sekolah itu. Mengajar di sekolah selama dua 
bulan bukan hal sulit cukup melakukan pendekatan yang baik dengan 
murid dan para guru. 
Hal yang tak bisa ku lupakan di sekolah ini adalah hubungan 
antara murid dan guru yang saling menghargai dan menyayangi seperti 
keluarga sendiri. Selain mengajar di Sekolah kami juga mengajar mengaji 
di Musholah Nurul Falah, pengetahuan kami yang terbatas juga 
diusahakan maksimal demi sebuah pengabdian. 
Memasuki pekan kedua, sudah saatnya saya dan teman-teman 
untuk silaturahmi ke dusun yang terencana untuk kami 
tempati.Keramahan masyarakat tak bisa dipungkiri rasa takut dan lelah 
itu hilang karena terbalaskan oleh masyarakat desa. selama perjalanan ke 
dusun tersebut kami disuguhi senyum para warga, tak tertinggal pula 
teriakannya para anak-anak dengan kata “Kakaak, ada kakak Kakaen” 
saya dan teman-teman melihatnya sangat senang dan terharu sambil 
membalas teriakan dengan lambaian tangan, betapa diharapkannya kami 
di dusun itu. Tak terbayangkan bagaimana bahagianya saya jika 
pembatalan itu tiada. Sehari di dusun Tallasa meninggalkan rasa nyaman 
buat saya yang selalu ingin dan ingin berada disana. 
Terima kasih banyak untuk masyarakat Desa Tanetekarena telah 
menerima kami apa adanya dan terima kasih juga kepada bapak kepala 
sekolah dan para guru karena memberikan kesempatan kepada saya dan 
teman-teman untuk berproses di sekolah. Dengan ini saya dan teman-
teman meminta maaf apabila ada kekurangan persoalan ilmu karena 
kami dari kampus bukan membawa segudang ilmu untuk adik-adik di 
sekolah, kami datang untuk  belajar bersama adik-adik dan para gurulah 
kami meminta bimbingan. 
 Bagi adik-adik semoga kalian menjadi anak sholeh yang berbakti 
kepada guru dan kedua orang tua. Tunjukkan perilaku mulia kalian di 
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sekolah dan di luar sekolah dan jaga nama baik sekolah sehingga dapat 
dipandang dimasyarakat luas dan jangan lupa belajarlah dengan giat. Dan 
terima kasih telah mengispirasi saya khususnya dan juga teman-teman 
semoga .kalian sukses kelak dan berguna bagi masyarakat, nusa dan 
bangsa.  
 
Nama : Risda Wulandari 
Nim : 50700113216 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
 Saya Risda mahasiswi KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 
55 Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Dalam 
posko kami berjumlah 15 orang diantaranya 7 perempuan dan 8 laki-laki, 
diantaranya Risda (saya sendiri), Mardiah (yang biasa saya sebut dengan 
tukang baper dan ratu kentut namun orangnya tidak mudah marah 
meskipun selalu di ejek oleh teman-teman yang lain), Sukma Nurdin ( 
sering di sebut dengan ibu desa karena penampilannya yang mirip 
dengan ibu desa posko saya), Sardewi Nengsih (biasa di panggil Dewi 
rapa-rapa karena sifat dan tingkahnya yang super pecicilan di posko), 
Rosida Ibrahim (orang yang super sabar dan pendiam diantara kami 
bertujuh, dia juga orang yang paling bijak namun fisiknya agak lemah), 
Irna Magfira (di panggil rara, dia orang yang paling rapa-rapa sekali tidak 
jauh beda gitu sama Dewi rapa-rapa), dan Nurhidayah Ramdhani (yang 
sering di panggil dengan sebutan Dani, orangnya itu cepat sekali 
tersinggung dengan omongan orang lain dan suka bicara dua kali). Selain 
di pihak laki-laki ada Ahmad Dahlan (sering di panggil Ahmad atau 
kordes, orangnya itu sangat kalem, rajin, baik, namun kurang tegas dalam 
mengambil keputusan dan membimbing teman-teman), Muh. Erzan 
Saputra (sering di panggil Erzan orangnya itu agak egois gitu, agak malas 
juga terus dia sering marah-marah enggak jelas gitu), Ahmad Aidin ( atau 
sering di panggil Aidin orangnya itu agak baik tapi suka perintah-
perintah orang lain kayak bos gitu orangnya), Muh. Reski Pangestu ( ini 
orang sering di panggil DP entah dari mana asal itu nama namun 
orangnya sangat baik dan cukup penyabar dia mi orang yang selalu di 
pake motornya untuk jalan-jalan), Nukmal (orang yang paling kasar di 
antara 8 laki-laki entah dari kata-katanya dan prilakunya tapi orangnya 
tidak pelit untuk meminjamkan barang-barangnya kepada teman-
temannya), Ilham (sering di panggil Illank dia orangnya baik, sopan, dan 
penyabar, dan dia paling kalem di antara yang lainnya), Jamalluddin 
(sering di panggil Jamal orangnya itu super ceria dan suka bercanda, rajin 
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cuci piring so pastinya), dan Juandi (sering di panggil Juan orangnya itu 
susah di tebak dan tidak jelas gitu, suka menyendiri, tidak suka bergaul 
dan suka marah-marah tidak jelas). 
 Awal pemberangkatan saya dari kampus sampai di posko 
tempat dimana saya bisa dikatakan memulai kehidupan baru, dengan 
wajah-wajah baru, teman baru, rumah baru, keluarga baru dan suasana 
baru. Sepanjang perjalanan saya selalu berfikir apa yang akan saya 
lakukan selepas saya sampai di tempat KKN, seperti apa posko saya 
disana, dan bagaimana karakter Bapak/Ibu Desa yang saya tempati. 
Ketika saya telah sampai dan mengetahui tempat posko saya, saya 
pertamanya tidak menyangka bahwa posko yang akan saya tempati 
rumahnya sangat besar dan bagus, dari situ saya mulai memotifasi diri 
saya bahwa KKN itu seru. 
 Tapi yang paling mengerikannya yaitu suasananya yang super 
dingin sampai-sampai kami semua tidak berani untuk mandi, namun 
saya selalu mencoba untuk beradaptasi dengan suasana disana. 
Walaupun seperti itu saya tetap bersyukur karena ditempatkan di posko 
itu meskipun pemilik rumah agak judes dan cuek sama kami semua 
namun anak dan saudara-saudara sangat menyambut kami dan ramah 
degan kami kadang juga mereka bermain dan bercerita dengan kami. 
 Posko kami memang agak sepi namun kami selalu membuat 
kehebohan dengan tingkah kami yang kekanak-kanakan dengan teman-
teman. Tapi kadang-kadang anak dusun di sekitaran desa datang 
berkunjung dan membuat kehebohan di posko dengan tingkah mereka 
yang nakal, dan jail. 
 Hal yang paling berkesan bagi saya yaitu ketika pada saat kita 
makan karena pada saat itulah saya melihat perhatian dan kekompakan 
teman-teman yang saling menunggu dan saling memperhatikan satu 
sama lain bukan hanya dalam segi makan saja namun disetiap kegiatan 
entah itu mandi dan shalat kita selalu mengingatkan satu sama lain, 
bukan hanya teman-teman yang perhatiaan namun pak Desa juga sangat 
perhatian dengan kami apalagi dengan pola makan kami dan 
kenyamanan kami selama tinggal disana selalu di perhatikan, kami semua 
bagai anak baginya kasih sayangnya yang cukup besar terhadap kami.  
 Nah ada juga yang paling berkesan bagi saya yaitu ketika dimana 
kami semua para perempuannya menangis gara-gara di buli dan dijuluki 
sebagai mahluk hijau oleh para remaja salah satu dusun di desa Tanete , 
ketika kami mengadakan acara pekan raya entah dimana letak kesalahan 
kami sehingga kami dijuluki sebagai mahluk hijau. Disitu kami selalu 
mencari dimana letak kesalahan kami dan berusaha untuk meminta maaf 
kepada mereka meskipun kami tidak tahu dimana letak kesalahan kami, 
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namun kata maaf kami tiada artinya bagi mereka malahan mereka 
tambah membuli kami dan mengata-ngatai kami di sosmed pada saat itu 
dan mengatakan bahwa air mata kami in air mata buaya, padahal selama 
hidup saya, saya tidak pernah melihat buaya menangis. Tapi kami tetap 
mengambil nilai positif dari masalah tersebut mungkin karena ketidak 
sempurnaan kami selama ber-KKN disana kami kurang sempurna untuk 
mereka. 
 Pesan saya untuk mereka yang ada di Desa Tanete yaitu jangan 
lupakan kami meskipun kami mempunyai kesalahan dan kekurangan 
selama kami ber-KKN disana, selalu menjaga tali persaudaraan antara 
dusun lain, menjaga kekompakan antara satu dengan yang lain, dan 
menjaga kelestarian desa Tanete. Pesan saya untuk para teman-teman 
jangan ada yang saling melupakan, jaga komunikasi dengan baik, dan 
sering datang berkunjung di kediaman teman-teman yang lain. 
 
Nama : Sardewi Ningsih 
Nim          : 60200113022 
Jurusan    : Tehnik Informatika 
Fakultas   : Sains dan Teknologi 
 
Sebelum saya memulai bercerita tentang pesan dan kesan saya 
selama ber-KKN taklupa saya mengucap Alhamdulillhirobbilalamin 
mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, yang mana dialah yang 
memberikan nikmat yang begitu besar yakni nikmat kesehatan dan 
kesempatan bagi kita terutama bagi diri saya pribadi sehingga kita masih 
semangat menjalani kegiatan berKKN. 
Alhamdulillah tidak terasa sekarang sudah semester akhir, terasa 
baru kemarin  masuk kuliah. Iya, saya kuliah di satu satu Universitas 
Islam Negeri yaitu Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar, 
sekarang sudah menjalani KKN (kuliah kerja nyata) yang bertempat di 
Desa Tanete, kec. Tompobulu, Kab. Gowa. Oleh karna itu saya akan 
bercerita kesan dan pesan saya dari awal KKN sampai akhir KKN. 
 Semua dimulai diakhir bulan Februari dimana isu-isu 
pendaftaran KKN mulai terdengar, saya dan teman-teman sudah mulai 
bertnya-tanya tentang bagaimana sih itu KKN lantaran banyaknya cerita 
dari senior-senior bahwa KKN itu menyenangkan, sembari sibuk 
membahas tentang KKN tak lupa kami juga sibuk menyiapkan 
persiapan pendaftaran KKN berupa surat keterangan dll. Akhirnya 
tibalah saat pendaftaran KKN yang kalau saya tidak salah ingat adalah 
awal bulan maret, pendaftarannya dilakukan secara online saya dan 
teman-teman janjian untuk daftar bersama , ya maunya supaya poskonya 
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juga dekatan, setelah pendaftaran masalah KKN tidak perna lepas dari 
pembicaran  apalagi diangkatangku 13INER, ya biner adalah nama 
angkatan 2013 jurusan Teknik informatika, sebelum pengumuman lokasi 
KKN kami diwajibkan mengikuti pembekalan selama 4 hari, 
dipembekalan kami banyak mendengar bagaimana itu KKN , apa yang 
harus dilakukan disana dll, salah satu pembina KKN pun selalu 
membahas masa-masa KKNnya dulu yang katnya buang air besar harus 
menggali dll, kamipun sibuk saling mengejek, pembekalan dihari terakhir 
yang sejatinya dirangkaikan dengan pengumuman lokasi KKN namun 
ditunda menjadi jam 4 sore dimana kita melihatnya secara online, jam 4 
sore tiba grub 13INER sudah muai ramai dengan pengumuman, 
begitupun dengan saya dan 3 teman saya, ya teman rumah saya , kami 
teriak-teriak lantaran tidak ada yang satu posko perasaan terima tidak 
terima pun dirasakan, saya sendiri ditempatkan di desa Tanete, 
kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa, yang sejatinya adalah 
kampungku sendiri yaitu GOWA, aku tidak banyak protes tentang lokasi 
karna memang saya tipekal orang yang jarang protes, dilembaran 
pengumuman juga sudah tertera kapan kita akan kumpul dan bertemu 
dengan teman posko beserta pembinbin, disini aku mulai bertnya-tanya 
akankah teman poskoku seseru 13INER, hari esok pun tiba dimana aku 
ada pertemuan dengan dosen pembinbin di CBT, tiba disana aku tidak 
mengenal siapapun yang sejatinya memang hanya aku anak 13INER 
yang titempatkan di Kecamatan Tompobulu, pembagian posko dimulai 
ya aku ditempatkan di desa Tanete dengan jumlah teman posko 15 
orang, aku mulai duduk melingkar bersama mereka teman poskoku yang 
bahkan mukanyapun baru aku liat disaat itu, aku memandangi mereka 
satu persatu yang sibuk teriak-teriak memanggi temannya dan dengan 
ucapan dalam hati “ahh mereka tidak seru, mereka masih sibuk saja 
teriak-teriak kesana kemari sama temannya” padahal sejetinya kami 
harusnya salin mngenal untuk bekal hidup selama dua bulan bersama, 
pembagian almamater berlangsung, pemilihan kordes, korcam dll juga 
sudah berlangsung akupun juga sudah lumayan mengenal muka mereka 
waaupun belum kenal nama hahhaah, sebelum pemberangkatan kami 
melakukan kumpul bersama teman posko selama 3 kali, ya selain untuk 
melakukan pengenalan lebih jauh juga untuk membahas apa-apa 
perlengkapan yang dibutuhkan nanti, dan selama tiga kali itu kami tidak 
perna datang semua aku langsung mengatakan dalam hati “mdd ndak 
kompaknya ndak seru” akhirnya pemberangkatan pun tiba yang sehari 
sebelum itu kami kumpul dulu untuk pembayaran lipingkos yang 
sejatinya kami sudah mulai saling kenal nama. 
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Kami tiba di Kecamatan Tompobulu itu sekitar jam empat kami 
melakukan acara menerimaan dikantor kecamatan Tompobulu yang 
bertempat di Malakaji, kota dari kecamatan Tompobulu itu sendiri, 
pertanyaan dalam hati selalu ada bagaimana ya desa Tanete itu dan 
apakah orang-orangnya baik. Penerimaan selesai kamipun diserahkan ke 
pak desa masing-masing yg hari itu diwakili oleh pak sekdes desa Tanete, 
kami diantar keposko dengan salah satu mobil dari desa Tenete, tiba 
diposko kami disambut oleh ibu desa dengan muka yang lesuh karna 
capek perjalan jauh ada hal yang mebuat kami senang yaitu poskonya 
yang sangat besar yang kita juluki posko istana sederhana kami, kami 
sudah mulai memasuki kamar yang dimana kamar cewe ada dilantai 
dasar dan cowo ada dilantai tiga, kami sudah menata koper dll, kami 
melakukan aktifitas dengan biasa aja, ya mungkin karna kami yang belum 
terlalu kenal, 3 hari kami melakukan cek lokasi kami mengelilingi desa 
tante yang berjumlah 7 dusun yaitu dusun Tanete, dusun Tappanjeng, 
dusun Ulugalung, dusun Bongkina, dusun Pajagalung, dusun Batupewai 
dan terakhir dusun Kalukuloe, sealma 3 hari ini kami lumayan 
mengeluarkan banyak tenaga karna desa tante cukup luas dan salah satu 
dusun itu belum teraspal tapi sangat bersih, selama ceklok kami bertemu 
beberapa warga, tapi repon warga belum begitu bagus mungkin karna 
baru melihat kami, tapi ahamdulillah setelah 3 hari melakukan aktifitas 
bersama diposko kami sudah mulai saling akrab, 2 minggu berlalu aku 
sudah mengenal jelas nama dan tingkah mereka. 
Pertama adalah Ahmad Dahlan dia adalah kordes saya orangnya 
jarang bicara, mukanya terlihat kalem menghanyutkan juga terlihat alim 
ya walaupun tidak alim-alim amatji, terus ada muh.erzan saputra adalah 
sekretaris saya terlihat beribawah tapi jarang sekali mau mndengar 
pendapat orang lain tapi bagusnya karena berpendirian tetap, terus ada 
bendahara saya namanya Sukma nurdin, mukanya cocok jadi bendahara 
dia adalah teman posko paling rajing menurutku, terus lanjut ada 
Mardiah, yang bisa buat suasana jadi hidup, paling cepat baper tapi dia 
baik hati dan paling sabar, ada Rosida yang selalu menasehati dan paling 
sering menegur kata-kata kami yang okkotz dan rajin jadi kameramen, 
ada Irna magfira yang selalu rapa-rapa bikin seru dan patner jalanku dan 
paling sering ku pake motornya hehehe makasih yoo, ada Nurhidaya 
Ramadani yang selalu tidak enakan dan seru diajak bercanda dan 
nyambung terus diajak biacara apa saja, ada Risda wulandari yang selalu 
marah-marah apa lagi kalau tidurnya yg diganggu tapi rajin masak, ada 
Ahmad Aidin, jamal, Ilham, nukmal, Reski, Juandi yang mereka memiliki 
karakter masing-masing tapi mereka semua sangat seru. 
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Dua minggu itu juga aku dan teman-teman sudah mulai 
menjalankan proker mulai dari mengajar mengaji, sekolah, kasida, senam 
dan proker-proker lain, selama semua berjalan kami memiliki banyak 
protes dari warga yang katanya selama 2 minggu ini kami kiya 
sebelumnya mereka meman memiliki kegiatan-kegitan aktif yang 
dilakukan oleh majelistaklim dan remaja seperti pengajian, sabtu besih dll 
selama proker mengajar ini berjalan saya sangat senang bisa mengenal 
masyarakat desa tanete yang semangatnya luar biasa terutama remaja, 
mereka yang sering memanggil kami dengan panggilan kakak yang 
manja, mereka yang baku iri-iri dengan remaja yang lain kalau kami lebih 
akrab dengan remaja yang lainnya, karna kami merasa dianggap dengan 
sikap mereka yang seperti itu, anak-anak sd yang teriakannya tak perna 
habis selagi kita lewat dan jamuan-jamuan makanan berat ataupun ringan 
yang selalu disugukan ibu-ibu majelistaklim ketika mngajarnya qasidah 
serta ketika berkunjung disalah satu rumah warga seperti (bannang-
bannang dan dodol), dalam proker kami ada yang namanya pekan raya 
dimana diadakan beberpa lomba dalam satu pekan, dalam pekan raya ini 
masyarakat mengusulkan banyak lomba karna antusiasnya seinggah kami 
mengadakan lomba pekan raya itu lebih 10 lomba baik dalam bidang 
agama dan olahraga, saya dan teman-teman sudah mulai kerja keras 
membuat panggun, menyusun persiapan pekan raya sekaligus tetap 
lanjut proker mengajarnya karna kami juga dibantu oleh beberapa 
remaja, sampai-sampai kami lupa yang namanya rekreasi, sampai tiba 
saat dimana kita kepikiran dengan hadia yang akan diberkan dengan 
banyaknya lomba ini, padahal kami sudah sedikit banyak mengeluarkan 
uang pribadi untuk bensin, belli galong dan gas setiap hari di posko 
karna diposko kami sedikit kurang sepaham dengan ibu desa yang tidak 
memiliki pendirian suka marah-marah tidak jelas dan sedikit kikir, satu 
bulan terakhir itu kami memiliki banyak unek-unek perihal posko yang 
tadinya dikatan istanah sederhana kami berubah menjadi penderitaan 
diistana surga, kami ditetapkan banyak larangan yang tidak seharusnya,  
kami tidak boleh siram mie sendiri-sendiri yang sejatinya itu mie adalah 
kami yang beli sendiri, karna kami tidak samaan laparnya, tidur kami, 
lapar kami, istirahat kami diaturnya, untungnya ada pak desa yang sedikit 
membela mengakatan tidak usah pedulikan ibu desa, mau makan makan 
saja mau minum minum saja, tapi yang kami lakukan tetap diam saat ibu 
ada karna kami menjaga perasaannya dan kami juga suka karna itu salah 
satu ujian disiplin, yang paling menyenangkan lagi diposko ada dg 
Syamsi dan dg Timung orang yang sudah bertahun-tahun tinggal sama 
ibu dan pak desa, beliau yang selalu membantu kami masak dll, tapi 
masalah ini tidak terlalu kami pusingi karna kami masih bisa makan 
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diluar kalau memang lapar tapi belum bisa masak, yang paling kami 
pusingi adalah bagaimna cara membeli hadia untuk semua lomba yang 
akan kita adakan, sampai tiba rapat terakhir untuk tidak mengecewakan 
semanagat warga desa tanete kami sepakat untuk dibeberapa lomba 
diadakan registrasi atau siap diakhir lomba hadia itu ditanggun dengan 
kumpul uang sampi habis-habisan dimana jujur uang kami menipis 
lantaran selalu makan diluar dan belli perlengkapan diposko yang 
seharusnya sudah disiapkan,pekan raya pun acara besar kami tinggal 
hitung hari tapi tetap mengajar disekolah tetap jalan, walaupun dikurangi 
karna kita harus siapkan perlengkapan dilapangan dll, selama persiapan 
itu juga lah kami sempat mengadu ke iman desa tentang perihal hadiah , 
dan beliaupun memberi saran untuk tidak melakukan registrasi 
melainkan karna takutnya manyarakat langsung tidak mau ikut lomba, 
kami disuruh melakukan rapat pemantapan yang dimana dirangkaikan 
dengan pembahasan dana kesetiap dusun yang sejatinya kata pak iman 
saya yang akan bahasakan masalah bantuan dana yang seiklasknya, 
selebihnya dibantu dengan uang kumpul-kumpul dari kami, kami pun 
menerima tawaran iman desa kami langusng buat surat dan mengadakan 
rapat itu dan alhasil kami memiliki bnyak sorotan termasuk dari pakdesa 
sendiri, beliau mengatakan kkn sekrang beda dengan dulu, kkn sekarang 
memiliki pemungutan biaya, saya dan teman-teman yang tidak terima ini 
sedikit lancang membela diri dan membantah pak desa mengatakan 
bahwa kami bukan mau melakukan pemungutan biaya melainkan untuk 
membicarakan mana yang dipilih registrasi disetiap lomba atau langsung 
uang seiklasnya dari dusun, setelah itu pun kami mendapat respon baik 
dari masyarakat, majelistaklim dan remaja yang diundang rapat pada saat 
itu, dan akhirnya disepakati untuk setiap dusun membayar dua ratus ribu 
dan dengan catatan tidak dipunguti biaya apapun lagi melainkan 
langsung lomba, pekan raya pun berjalan satu persatu lomba berjalan 
tampa masalah hingga dimulailah lomba malam yaitu lomba qasida antar 
remaja disinilah sedikit ada masalah antara dusun ulugalung dan 
pajagalung, yang ujun-ujungnya yang disalahkan adalah KKN, yang 
paling buat saya kecewa adalah kepana dusun pajaglaung itu biar ibu-ibu 
ikut-ikutan yang sejatinya merakalah yang seharusnya menenangkan 
remaja perihal masalah ini, bahkan diakhir pekan raya beberpa dari 
teman saya nangis lantaran kata-kata yang tidak enak dihati terucap dari 
orang-orang pajagalung ini, mereka tidak terima perihal juknis dll meraka 
mencari-cari kesalahan KKN, padahal sehari setelah qasidah selesai kami 
sudah datang baik-baik kerumah iman dusun pajagalung membereskan 
masalah itu, tapi mereka tetap tidak terima dan bahkan semakin menjadi-
jadi, yang buat saya risih adalah masalahnya mereka besar-besarkan 
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dengan membuat-buat cerita yang membuat dusun-dusun lain tekait dan 
marah sampai adu mulut seperti mereka mengatakan dusun batupewai 
mengatur kkn dll yang sejatinya itu tidak terjadi. tapi alhamdulillah dari 7 
dusun di desa tenete tinggal satu dusun yang belum tersentuh dengan 
nasihat kami yang disampaikan pada remaja yang akan membangun desa 
tanete nantinya, bahwa kalian jangan perna mnganggap perbedaan itu  
menjadi sebuah hal yang harus dijadikan pertengkaran, tapi jadikan itu 
sebagai penguat yang akan membuat desa kalian menjadi unggul dari 
desa lain. 
setelah pekan raya selesai kami menganggap semua masalah 
selesai kerena sejatinya memang sudah selesai walaupun remaja dari 
dusun pajagalung masih saja berkoar-koar tidak terima disosmet dll kami 
sudah  tidak memperdulikannya karna kami berfikir nanti dia akan sadar 
sendiri, beberapa hari sebelum ramah tamah kami sibuk menyelesaikan 
proker kami yang lain seperti papan mesjid, pembatas dusun, kaligrafi, 
sensus dll, dengan hal-hal yang sedikit banyak sudah ku ceritakan diatas, 
tidak perlu diragukan lagi bagaimana akrabnya kami, yang tidur sama, 
makan sama, semua kita lakukan bersama walau jarang piknik tapi kami 
bukan lagi sekedar teman posko kami sudah seperti saudara yang tak 
mau terpisahkan, isu-isu malam ramah tamah membuat kami selalu 
bersedih, kami merasa tidak ingin berpisah, walaupun perpisahan bukan 
akhir segalanya, kami sudah mulai berfikir bahwa kita bakalan rindu 
dengan ocehan ibu desa, teriakan pak desa bercanda bareng dg syamsi 
dan dg timung, rindu mendengar teriakan manja remaja dan ngumpul 
sama mereka, rindu terikan anak-anak sd  , dan rindu dengan jamuan-
jamuan masyarakat desa Tanete, yang paing rindukan adalah rindu akan 
kebersamaan kami diposko, luar posko dan dimanapun kita yang selelu 
seru-seruan, aku pribadi sangat menyayangi mereka, ya mereka teman 
poskoku di desa tanete, teman yang memiliki sifat dan karakter yang 
berbeda-beda tapi itulah yang membuat saya senang mengenal mereka, 
mereka tidak membosankan, mereka sangat menyenangkan, andai bisa 
memilih aku masih ingin bersama mereka lagi selama beberapa bulan. 
Tak terasa undangan ramah tamah sudah tersebar,  malam ramah tamah 
tinggal hitung jam yaitu besok malam kamis 18 mei 2017, beberapa dari 
kami sudah mulai meneteskan air mata, teruma dg syamsi orang yang 
sudah kami anggap ibu kami, malam ramah tamah tiba perasaanku 
malam itu tidak karuan bercampur-campur, ramah tamah ini kami 
rangkaikan dengan pengumuman juara dan penerimaan hadia yang 
malam itu aku ditunjuk jadi moderator, diatas panggun aku memandan 
sedih sambil mengatakan dalam hati malam ini adalah malam terakhir 
merasa tidak percaya, aku belum mau berpisah dengan teman-teman 
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poskoku aku belum mau meninggalkan ade-ade ku aku masih mau 
menikmati serunya tinggal di desa Tanete. 
Satu persatu juara aku umumkan bersama Ahmad yaitu kordes, 
aku tidak bisa banyak bicara membuat suasana jadi seru lantaran sedih, 
memandangi teman-teman yang malam itu duduk disamping kiri 
dibawah panggung, memandangi maing-masing remaja yang sibuk 
mempersiapkan persembahannya dan yang paling buat saya sedih adalah 
remaja pajagalung, mereka tidak memiliki persembahan sedikitpun 
lantaran masih marah, bahkan acara ramah tamah kami lakukan 
didusunnya, ibu-ibu semua bisa dihitung yang datang, aku mengatakan 
wahh sungguh keras hati meraka, bahkan dimalam acara terakhir kita 
pun meraka masih angkuh dan dendam tapi aku tetap fokus sebagai 
moderator yang walaupun sesekali ahmad memanggilku dan mengatakan 
kenapa kamu tidak bicara, bahkan dimalam itupun aku masih mendapat 
sms dari nomor tidak ku kenal dengan isi pesan yang sangat tidak enak 
dihati tapi aku dan teman-teman tidak terlau memikirkan itu, kami 
sepakat fokus ramah tamah, kami juga menyanyikan lagu, puisi 
persembahan kami untuk masyarakat desa tanete, sepata kata, ucapan 
terimakasih dan permintaan maaf pun kami tak lupa ucapkan, ramah 
tamah diakhiri dengan sesi foto-foto bersama pak desa dan jajarannya 
bersama masyarakat, remaja dll, tangisan beberpa teman, dan remaja 
sudah mualai tak tertahankan, malam ramah tamah selesai alhamdulillah 
tampa masalah, tiga hari waktu tersisa untuk menghabiskan waktu 
diposko bersama sebelum penarikan yang tagal 21 mei 2017, beberapa 
kali kami menangis bersama lantaran kepikiran akan perpisahan, hingga 
akhirnya hari penarikan pun tiba hari itu bisa dikatan hari nangis massal, 
sedih melihat pak desa dan ibu desa nangis, sedih melihat dg syamsi dan 
dg timung serta sedih melihat masyarakat dan anak-anak sd yg sempat 
datang hari itu nangis, air mata kami semua pun tak bisa kami bendum, 
termasuk saya pribadi yang sejatinya saya dikenal tegar, tapi hari itu aku 
tak bisa menahan air mata mengingat bahwa hari ini benar-benar hari 
terakhir. Perpisahan dirumah pak desa sebelum ke kantor kecamtan 
melakukan pelepasan diakhiri dengan sesi foto-foto, dan langsung 
menuju ke kantor kec. Tompobulu melakukan acara pelepasan dan 
alhamdulillah kami sampai didepan rektorat uin alauddin makasar 
dengan sealmat. 
sekian pesan dan kesan yang lumayan alay dan lengkap yang 
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Nama       : Rosida Ibrahim 
Nim          : 50180113071 
Jurusan   : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
 
Kuliah Kerja Nyata (K K N) itu bukanlah kegiatan yang mudah, 
berbeda dengan kegiatan kita sebagai mahasiswa di kampus. Menurut 
saya KKN itu seperti cinta, yang butuh penyesuaian dan pengenalan 
lebih dekat atau kata anak muda alay “ada asam manisnya gitu”. 
Pada awalnya saya hanya menganggap K K N sebagai kuliah 
wajib untuk menggenapi SKS, pengantar penyambut toga. Parahnya, 
sempat berpikir KKN laiknya anak ayam yang kehilangan induknya, 
yang dilepas di suatu desa, entah dimana, yang asing sama sekali bagi 
setiap mahasiswa, “tapi ada juga sih yang KKN di desanya, kebayang 
ngakkk… .??? A h sudahlah, hehehe”. Well kembali ke pembahasan 
yah!!! Ditambah lagi cerita-cerita senior bahwa KKN itu seru abisss, 
apalagi bulan ke-2 K K N yang serasa begitu cepat. Tapi tetap pada 
pendirianku bahwa KKN hanya sebagai penyempurna SK S ku untuk 
segera memakai toga di K ampus Peradaban yang identik dengan warna 
hijaunya. 
Di hari Senin, bertepatan dengan tanggal 27 maret 2017, kisah 
KKN ku pun dimulai. A ku yang di tempatkan di K ecamatan 
Tompobulu desa Tanete, masih Gowa sih tapi perjalanannya ke sana 
kurang lebih 4 jam guysss, tanpa teman sekelas lengkaplah riwayat 
hidupku.  
Namun pada saat memasuki wilayah desa Tanete, kami 
disuguhkan pesona 
alam yang sangat indah, masih asri, natural, segar, sejuk. Desa yang luar 
biasa, gumamku dalam hati. Sejenak saja menikmati suasananya, sudah 
mampu membuat diri menjadi bagian dalam kemasyarakatan di sana. 
Terbersit cinta dengan buliran airmata seakan enggan untuk pergi. A 
pakah ini yang dinamakan cinta pada pandangan pertama, “Masyaallah”. 
Selain desa yang memanjakan mata dan hati, di desa ini sebagai 
tempat KKN ku, aku mendapatkan beribu bahkan tak terhingga 
pelajaran hidup yang mengajarkanku tentang keras dan nikmatnya 
kehidupan. Penduduk desa yang ramah,adik-adik yang antusias kepada 
kami, Pak desa serta keluarga sebagai tuan rumah, sebagai orangtua 
sebagai tempat kami berteduh selama 2 bulan yang welcome kepada 
kami, dan juga teman posko yang baru dipertemukan, walau singkat 
namun kalian luar biasa baiknya, aku bersyukur bisa bertemu dan 
bersaudara sama kalian. 
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Dan luar biasanya, dengan ketidakseimbangan zaman saat ini, 
desa ini tetap memegang teguh kearifan lokal dan religiustik. Ditandai 
dengan masyarakatnya yang suka gotong royong, silaturahimnya masih 
erat, dan menyapa kami dengan ramah dilengkapi dengan kue-kue khas 
di sana (Bannang-bannang, dodol), sebagai tanda terima kasih kepada 
kami yang sudi mampir ke rumahnya. Selain itu banyaknya masjid dan 
mushallah yang tersebar di desa yang hanya memiliki 7 dusun, namun 
masjid dan mushallah kurang lebih ada 10 buah yang berdiri tegak di 
desa Tanete. 
Maka dari pengalaman ku selama hampir 2 bulan, aku dengan 
lantang mengatakan kepada diriku, bahwa K K N bukan sekedar 
memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa, namun sebagai awal perjalanan 
karirku sebagai salah satu fungsi mahasiswa, yakni pengontrol 
masyarakat. 
Seperti kata bijak yang terucap dari lisan yang sangat luarbiasa 
maknannya, Prof. DR. Ir  Ahmad Amiruddin/ Rektor Unhas 1973-1982 
dan penggagas KKN UNHAS, mengatakan pergilah ke desa dan 
belajarlah dari mereka. Banyak kearifan masyarakat yang tidak 
distemukan di kampus. 
 
Nama       : Nukmal 
Nim          : 20100113185 
Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas  : Tarbiah dan Keguruan 
 
Alhamdulilllah tiada kata yang pantas kita ucapkan untuk 
mensyukuri nikmat yang Allah berikan kepada kita baik nikmat 
kesempatan terlebih-lebih lagi nikmat kesehatan sehingga kita masih bisa 
menjalankan suata kewajiban kita sebagai mahasiswa yakni belajar. Satu 
kata dapat saya ucapakn ketika selesai berKKn Alhamdulillah karna 
semuanya bejalan lancar. Walaupun ada duka dan ada senang tapi 
eritulah kehidupan manusia. Yaa saya akan  mulai becerita tentang kesan 
saya selama berKKn, saya di tempatkan di kabupaten Gowa, Kec. 
Tompobulu, Desa tanete dengan 7 Dusun, Dusun Tanete, Dusun 
Tappanjeng, Dusun Ulugalung, Dusun Bongkina, Dusun Pajagalung, 
Dusun Batupewai, Dusun kadal loe. Di dalam satu posko kami 
berjumlah 15 orang 8 laki-laki dan 7 perempuan dan memiliki banyak 
perbedaan, mulai dari jurusan kami, fakultas kami, asal daerah kami, usia 
kami, sifat kami, banyaknya perbedaan tersebut yang kemudiaan 
menyatukan kami menjadi satu keluarga kecil yang di naungi akan 
kebersamaan yang tidak pernah saya lupakan.   




Sebelum saya melanjutkan cerita,saya akan memperkenalkan 
teman-teman posko satu persatu, mulai dari kordes saya yang bernama 
Ahmad Dahlan yaa orang rajin tapi saya berpikir wajar kalau dia rajin 
karena dia kan kordes harus memberikan contoh yang baik, kemudian 
Sekretaris saya yang bernama Muh Erzan Saputra yaa orang keras kepala 
tapi saya kagum karna pendiriannya kuat walau pun dia selalu membuat 
tekanan darah tinggi, selanjutnya Bendahara yang bernama Sukma 
Nurdin orangnya yaa lumayan, apalagi di tambah dengan lesung pipi 
yang dalamnya seperti danau toba dan kulitnya hitam manis. Dan 
orangnya rajin memasak. Dan rajin menagih. Tapi orangnya tidak pelit. 
Kemudian mardiah orangnya baik tapi kalau bicara seperti speker. 
Kemudian Risda orang yang paling baik karna iyya selalu mencuci kan 
pakaian saya walaupun saya selalu menjailinya tapi iya masih mau 
mencucikan pakaian saya. Dewi orangnya cepat akrab sama masyarakat, 
kemudian Ahmad Aidin orangnya cepat akrab dan pintar berbicara dan 
orangnya serba bisa, Muh Rezky Pangestu orangnya tidak banyak bicara 
tapi banyak bekerja. Kemudian Ilham orangnya sabar apa-apa yang di 
suruhkan pasti ia kerja selama itu baik. Lanjut jamal orangnya baik, tidak 
banyak bicara tapi eksperesinya lucu.  
Sebuah cerita yang sulit untuk kulupakan. Pengalaman penting 
yang membuatku memiliki ilmu baru, teman baru, dan cerita baru. Di 
sini aku belajar, kesendirian tak selalu menyenangkan, terkadang kita 
butuh teman dalam berbagi, dan itu kalian, 
Kami juga berharap semogah dalam pelaksanaan KKN kami 
selama dua bulan I inibermanfaat bagi warga desa Tanete. Kami sudah 
berusaha melakukan segala hal yang terbaik yang kami bisa. Saya pribadi 
sangat bangga dan senang bisa bergabung dengan kelompok KKN ini 
termasuk yang selalu kompak.   
Semangat untuk kawan-kawan KKN angkatan 55 UIN 
Alauddin Makassar, demi cita-cita yang kita impikan selama ini, jangan 
pernah melupakan kenangan-kenangan yang pernah terlukiskan selama 
KKN ini, meski banyak hambatan, banyak masalah dan banyak 
perbedaan pendapat diantara kita, tetapi seperti kata semboyan yang 
mengatakan “ Berbeda-beda tapi tetap satu”. Yang artinya meski kita 
berbeda, tetapi kita satu tujuan. 
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Nama : Juandy 
Nim  : 10300113124 
Jurusan : Hukum Pidana & Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah & Hukum. 
 
“Nama saya Juandy, biasa di panggil Andy. Saya mengambil 
jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan di Fakultas Syariah dan 
Hukum. Jadi, selama saya ber KKN selama kurang lebih 2 bulan di desa 
Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, adalah suatu hal yang 
sangat berbeda yang saya rasakan dibandingkan dengan kegiatan kampus 
lain yang sudah saya laksanakan. Di desa ini terdapat 7 (tujuh) dusun 
yakni dusun Tanete, Tappanjeng, Ulugalung, Bongkina, Pajagalung, 
Batupewai dan terakhir adalah dusun Kadangloe. Sebuah desa yang yang 
tanahnya sangat makmur dalam bercocok tanam, desa yang asri, bersih 
dan masyarakat yang ramah menyapa kami dan banyak warna selama 
saya di desa ini yang saya rasakan namun begitulah kehidupan dan arti 
dari sebuah perjuangan. Didalamnya terdapat banyak pelajaran terfokus 
pada masalah sosialisasi kepada masyarakatnya. Selama kurang lebih 2 
bulan, ada banyak pengalaman dan pembelajaran hidup yang saya 
dapatkan didalamnya. Mulai dari menngajari anak-anak mengaji dimesjid 
yang secara rutin kami laksanakan setiap habis shalat maghrib, terjun ke 
tiap sekolah dasar maupun SMP dengan memberikan pembelajaran ilmu 
tambahan dari kami yang juga kami laksanakan secara rutin, kemudian 
berbagai aktifitas lain yang membuat keakraban antara masyarakat 
dengan kami peserta KKN angkatan 55 semakin terjalin dengan adanya 
aktifitas yang membuat semua itu tercapai, seprti pelaksanaan lomba 
yang telah kami laksanakan diajang memperingati hari kartini saat 
tanggal 21/4 yang telah berlalu dimana para peserta anak bimbingan dari 
kami KKN angk. 55 akan berlomban dicabang pidado dan juga puisi. 
Namun, sebelum itu keakraban yang kami bangun dengan masyarakat di 
berbagai dusun yang ada di desa Tanete telah mulai terjalin dengan 
adanya berbagai kekompakan untuk pelaksanaan kegiatan lomba 
memperingati hari kartini dengan terjun langsung ke masyarakat yang 
dengan senang hati dan mau membantu sepenuh hati untuk membantu 
kami semua anak KKN angk. 55 dalam membuat panggung pentas 
pelaksanaan lomba tersebut. Dengan semangat kami dan di bantu para 
masyarakat akhirnya dalam waktu kurang lebih selama 3 hari berturut-
turut panggung yang kami bangun di aula kantor desa tanete akhirnya 
terbangun dan sudah siap untuk difungsikan. Dengan semua itu, lomba 
peringatan hari kartini terlaksana dengan baik dan semua itu pastinya 
akan memberikan pondasi yang bagus untuk anak-anak dalam 
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membangun potensi dasar mereka untuk menyonsong pertandingan 
yang akan mereka ikuti nanti. 
Bukan Cuma itu, kami peserta angk. 55 juga telah mengadakan 
lomba baik bagi remaja antar dusun di desa tanete hingga orang dewasa 
dengan tujuan untuk mempererat tali silaturahim merekan dan juga 
kepada kami peserta KKN ang. 55 sendiri. Yang dalam hal ini, 
memperingati hari pendidikan. Sama seperti sebelumnya, kami juga 
banyak dibantu masyarakat mulai dari renovasi lapangan pertandingan 
baik itu sepak bola, takraw, volley dan lain-lain sebagainya. Dengan 
aktifitas yang sudah kami laksanakan tersebut akhirnya saya sebagai 
peserta angk. 55 UINAM merasa sangat bangga bisa bersosialisasi 
langsung ke masyarakat dan terjun dalam keseharian mereka hingga saya 
banyak tahu dan bisa memahami berbagai pengajaran dan pengalaman 
didalamnya selama mengabdi di masyarakat Desa Tanete Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Tidak terasa hingga waktu penarikan telah tiba dimana saya dan 
para peserta KKN angk. 55 lainnya akan meninggalkan desa ini, dan 
kembali lagi kerutinitas kampus sama seperti biasa. Namun, dengan 
terlaksananya semua rangkaian kegiatan selama saya mengabdi di 
masyarakat desa tanete cukup memberi refresh untuk berjuang lagi di 
dunia kampus. Bagaimana pun juga pengetahuan dan pengalaman yang 
saya dapatkan selama mengabdi di desa tanete ini adalah hal yang sangat 
luarbiasa bagi saya karna dengan ini saya bisa memahami bagaimana arti 
dari bersosialisasi itu sendiri. 
Seperti apa kata pepatah yang mengatakan bahwa ‘dimana ada 
pertemuan disitu ada perpisahan’. Bagi saya, selama 2 bulan mengabdi di 
desa Tanete merupakan waktu yang sangat sangat singkat. Karena, disini 
ada banyak hal yang membuat saya betah seperti mengajari anak-anak di 
sekolah, mengaji di mesjid dan juga senang rasanya berkumpul dengan 
teman-teman yang lain. Mungkin bagi saya, butuh waktu yang cukup 
lumayan agar bisa beradaptasi dengan teman-teman se posko namun 
seiring dengan kegiatan yang kami lakukan bersama dan selalu bekerja 
sama di dalamnya akhirnya saya pun mulai akrab dengan mereka. Hari 
demi hari telah berlalu, kini waktu penarikan telah tiba yaitu besok pada 
tanggal 21/05/2017. Saya mendapatkan sesuatu dari mereka anak-anak 
SD Ulugalung hari ini yang selalu saya ajar disekolah mereka baik berupa 
surat, maupun puisi dari mereka sebab saya memang selalu mengajarkan 
mereka puisi saat mereka akan mengikuti lomba peringatan hari kartini 
yang merupakan proker yang kami laksanakan bulan lalu. Surat maupun 
puisi yang merupakan sebuah ungkapan dari isi hati mereka yang merasa 
sangat senang dengan kehadiran kami. 
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Senang rasanya membagi ilmu kepada mereka, walaupun tidak 
seberapa banyak seperti pengajaran seorang guru namun bagiku itu 
merupakan hal yang positif. Karena ilmu yang sedikitpun lebih 
bermanfaat jika di salurkan dari pada mereka yang sudah ahli tapi pelit 
dalam mangajarkan ilmunya. 
Mungkin, itulah kisa dari saya.. sebuah kisah yang yang saya jalani 
selama menjadi peserta KKN angk. 55 di Desa Taneta, Tompobulu, 
Gowa. Semoga ini merupakan acuan bagi kami hingga dapat meraih 
kesuksesan dihari yang akan datang. 
 
PESAN: “Saya berharap, semoga desa Tanete ini kedepannya 
semakin berkembang karena desa ini sangat berpotensi dibidang 
pertanian. Mungkin, tidak bisa dipungkiri saya akan kesini suatu saat 
nanti apakah itu sebuah kunjungan, ataupun jalan-jalan atau secara tidak 
sengaja lewat didesa ini mengingat desa ini letaknya tidak terlalu jauh 
dari tempat tinggal saya yaitu Jeneponto. Semoga masyarakatnya 
semakin ramah terhadap kehadiran orang baru di desa mereka. Aminn..!! 
 
Nama   : Nurhidayah Ramdhani 
Nim  : 10200113003 
Jurusan  : Ekonomi Islam 
Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Dengan ini saya berbagi kisah kepada teman-teman tentang 
masa-masa KKN saya di Desa Tanete, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Gowa. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa KKN ( Kuliah 
Kerja Nyata ) adalah salah satu dari Tri Dharma perguruan tinggi yang 
harus di selesaikan oleh mahasiswa untuk menyandang gelar sarjana. 
Pada bulan februari saya mendapat kabar bahwa KKN tahun ini dibagi 
menjadi 2 angkatan. Yaitu angkatan 54 dan 55. Dan pada saat 
pembekalan dari kedua angkatan tersebut dibagi lagi menjadi 2 gugus, 
yaitu gugus A dan gugus B. setelah melihat pengumuman, ternyata nama 
saya masuk di angkatan 55 gugus B. Pada saat pembekalan, saya bertemu 
dengan teman sejurusan saya dan dari jurusan lain, tapi bukan berarti 
mereka sudah menjadi teman posko saya. Setelah pembekalan, akhirnya 
LP2M mengumumkan nama-nama mahasisswa dan kecamatannya. 
Setelah pulang dari pembekalan saya langsung melihatnya, saya masuk di 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa. Sayapun berharap mendapat 
teman-teman seposko yang ramah dan baik hati. Tiba saatnya untuk 
pembagian posko di gedung CBT, Setelah nama saya disebut saya 
ternyata mendapat Desa Tanete. Yang kata pembimbing desa tersebut 
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perbatasan Gowa – Jeneponto. Di Desa Tanete kami berjumlah 15 
orang. 7 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. 
 Adapun nama-nama teman posko saya yaitu : Saya DHANI 
(saya sendiri). Mardiah (akrab disapa diah, orangnya baperan gampang 
nangis walaupun itu tidak sedih). IRNA MAGHFIRA (biasa dipanggil 
rara, orangnya suka rapa-rapa dan sedikit cerewet). SUKMA NURDIN 
(akrab di sapa sukma, dia bendahara di posko kami, dia orangnya sangat 
rajin dan baik). ROSIDA IBRAHIM (akrab di sapa oci, memiliki sikap 
dewasa dan menyukai anak-anak). SARDEWI NINGSIH ( akrab di sapa 
dewi, dia orangnya tomboy dan mudah bergaul dan paling banyak 
keluarganya di desa Tanete). Adapun nama-nama teman posko laki-laki 
yaitu : AHMAD DAHLAN (akrab disapa ahmad, dia kordes di posko 
kami, dia orangnya bertanggung jawab, cukup rajin tapi kurang tegas). 
NUKMAL (akrab di sapa Nukmal, dia orangnya sangat rajin, baik dan 
paling suka jail di posko apa lagi sama perempuan). AHMAD AIDIN ( 
akrab di sapa Aidin, orangnya cerdas dan bertanggung jawab). MUH 
ERZAN SAPUTRA (akrab di sapa Erzan, dia sekertaris di posko kami,  
orangnya sedikit keras kepala dan orangnya baik). JUANDI (akrab di 
sapa Juan, dia orangnya tidak bisa di tebak dan sering juga menghilang 
dari posko). MUH RESKI PANGESTU (akrab di sapa DP, dia orang 
perpaduan jawa dan ambon, baik dan suka mengikuti suara kucing). 
JAMALUDDIN (akrab di sapa Jamal atau Jamalloe, orangnya paling 
sabar di antara laki-lakinya, baik, paling rajin ke pasar dan paling banyak 
fansnya). MUHAMMAD ILHAM ( akrab di sapa Ilham, dia orangnya 
baik, memiliki mata sipit dan pipi tembem dan suka curhat). 
Awal pemberangkatan saya dan teman-teman KKN, saya 
diantar oleh kakak, ibu dan ayah sampai di kampus 2 UIN SAMATA 
karena disitulah kami berkumpul tepatnya di samping gedung 
auditorium. Dimana kami diberikan arahan oleh bapak pembimbing 
kami sekaligus pelepasan pemberangkatan kami menuju lokasi KKN. 
Setiba di Kecamatan Tompobulu kami di bawa ke kantor camat dan 
disambut dengan ramah oleh bapak camat, bapak lurah dan kepala desa. 
Setelah dari kantor camat kami dibawa ke posko masing-masing dengan 
mobil yang telah di siapkan oleh pihak setempat. Setibanya di posko 
kami, saya merasa sangat bersyukur mendapat posko yang mempunyai 
fasilitas yang lengkap dan sangat besar. Kami merasa nyaman tinggal 
disana karena tuan rumahnya pun memperlakukan kami seperti anaknya 
sendiri.  
Hal yang paling berkesan setelah tiba di posko yaitu keesokan 
harinya kami berkunjung ke setiap dusun  menggunakan pick up oleh 
teman anak kepala desa, yang dimana anak dari kepala desa yaitu teman 
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sekolah saya sewaktu di MAN 2 MODEL  dulu. Warga Desa Tanete 
sangat ramah dan setiap kami lewat mereka selalu menyapa kami dan 
memanggil kami untuk singgah di rumahnya. Pemandangannya pun 
sangat indah dan cuacanya sangat sejuk yang mengharuskan kami 
membawa selimut.  
Yang tidak kalah berkesan yaitu setiap malam kami mengadakan 
rapat untuk kegiatan besok dan program kerja kami. Dan setelah kami 
rapat, kami menyempatkan untuk berkumpul dan saling mengenal satu 
sama lain dengan menikmati dinginnya malam di teras lantai 2 posko 
sambil mencari jaringan yang bagus karena disitulah tempat yang tepat 
untuk mendapatkan jaringan yang bagus.  
Adapun pesan saya selama kurang lebih 2 bulan berKKN, saya 
harap kepada teman-teman posko agar tetap saling menjaga silaturahim 
baik kepada sesama mahasiswa KKN maupun kepada Pak desa, Ibu 
desa dan keluarganya serta warga Desa Tanete. 
 
Nama : Muhammad Erzan Saputra 
Nim : 10200113089    
Jurusan : Ekonomi Islam 
Fakultas : EkonomidanBisnis Islam 
 
BismillahiRahmani Rahim 
KKN (KuliahKerjaNyata) merupakan salah satu kegiatan dalam 
proses perkuliahan yang sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat 
dari segi pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang 
pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah 
kondisi masyarakat di suatu daerah. Selainitu pula KKN ini sangat 
menunjang profesi mahasiswa itu sendiri. Terutama pengembangan 
profesi meningkatkan kualitas petani peternak dalam hal 
pengetahuannya. Sebagai contoh, pengetahuan mengenai pengelolaan 
limbah pertanian, peternakan dan sebagainya yang bisa saling 
berhubungan atau diintegrasikan antara satusama lain. Dan pada 
akhirnya kualitas hidup petani peternak nantinya akan berkembang jauh 
lebih baik dari sebelumnya. KKN UNIVERSITAS  ISLAM NEGERI 
ALAUDDDIN MAKASSAR ANGKATAN 55 tahun ini membawa 
berkah tersendiri bagi mahasiswa UINAM pada umumnya.Terkhusus 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomidan Bisnis Islam Universitas Islam 
NegeriAlauddin Makassar. 
Saya atas nama Muh Erzan Saputra Hamzah Sebagai salah satu 
peserta KKN UINAM ANGKATAN 55 Tahun 2017 ini. Kegiatan 
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KKN ini berlangsung pada 26 Maret sampai 21 april 2017. Dan diikuti 
jumlah peserta sejumlah 15 orang Mahasiswa adapun Posko KKN saya 
berlokasi di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pada Posko ini Kami berjumlah 15 orang. 
Yang dimana sebagai Kordes (coordinator desa) atas nama Ahmad 
Dahlan (Fakultas Adab dan Humaniora, jurusan Ilmu Perpustakaan 
Angkatan 2013), Sekretaris Muh Erzan Saputra Hamzah (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam Angkatan 2013) dan 
Bendahara atas nama Sukma Nurdin (Fakultas Tarbiah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Biologi), serta Anggota Atas Nama Nur Hidayah 
Ramdhani (Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam 
Angkatan 2013) Rosida Ibrahim (Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2013), Sardewi 
Ningsih (Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Tehknik Informatika 
Angkatan 2013), Mardiana (Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam Angkatan 2013), Risda Wulandari (Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2013), 
Irna Magfirah (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Angkatan 2013), Nukmal (Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013), Muh Reski 
Pangestu (Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi 
Angkatan 2013), Ahmad Aidin (Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan 
Perencanaan Wilayah dan Kota), Jamaluddin (Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat Jurusan Ilmu Politik Angkatan 2013), Muhammad Ilham 
(Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan Ilmu Perpustakaan Angkatan 
2013), Juandi (Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan Angkatan 2013). 
Dalam perjalanan kami telah mengalami begitu banyak pengalaman-
pengalaman baru. Misalnya saja kami dipaksa membuka wawasan kami 
untuk menggali potensi desa, piñataan desa, pengklasifikasian masalah 
dan kebutuhan masyarakat, pemberian solusi  dan eksekusi akhir yang 
paling berpotensi dan berkelanjutan yang dirasa oleh masyarakat lebih 
terkena dengan baik. Bahkan tidak sedikit pula kita dituntut untuk 
mampu membuat rencana strategis yang paling dibutuhkan oleh 
masyarakat itu sendiri. Bahkan kita mahasiswa perlu berbaur dengan 
masyarakat sebagai sarana pendekatan kepada masyarakat secara 
emosional. Bahkan pula kita dituntut untuk mampu bekerja secara 
professional sebagai bekal kami menghadapi dunia kami yang 
sesungguhnya dimasa yang akandatang.  
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN UINAM ANGKATAN 55 
Tahun 2017 ini, ada beberapa kegiatan yang kami buat menjadi program 
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kerja, antaralain : 1. Lomba Peringatan Hari Kartini 2. Lomba Pekan 
Raya 3. Mengajar ditiap Sekolah Dasar se-desa Tanete Kegiatan ini 
sangat berkesan buatsaya. Utamanya dalam pengelolaan waktu  secara 
efektif dan efisien, sehingga waktu yang saya gunakan lebih berkualtas 
dan membawa manfaat yang lebih besar juga. Dalam  pelaksanaan 
kegiatan KKN UINAM Angkatan 55 haruslah dibutuhkan kerjasama 
yang harus bejalan seimbang. Melengkapi satu samalain,  tidak mudah 
menyerah dalam keterbatasan dan senantiasa berdoa kepada sang 
pencipta karena segala sesuatunya telah ditentukan olehnya. Bahkan 
kemampuan yang kitamiliki harus lah senantiasa kita upgrade untuk 
menambah nilai dan kepribadian kita.  Oleh karena itu, kerja keras, kerja 
cerdas dan kerja ihklas senantiasa menjadi pedoman yang harus kita 
pegang untuk bergerak lebih baik lagi kedepannya. 
Ucapan terima kasih kepada Dosen Pembimbing kami Bapak 
Syamhari dan sekaligus Koordinator Desa Tanete Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2017 ini 
yaitu saudara Ahmad Dahlan dan Kakak-kakak Alumni UniversitasIslam 
Negeri Alauddin Makassar, Kepala Desa Tanete yaitu Bapak H. Abdul 
Muttalib, S.sos., Isteri dan keluarganya, Imam Desa Tanete Bapak 
Ustadz Ismal, Kepala Dusun Pajagalung Desa Tanete Bapak Habibi atau 
biasa dipanggil Dg. Tompo dan Isterinya, Kepala Dusun Tanete Bapak 
Harun. HR dan Isterinya, Kepala Dusun Tappanjeng Bapak H. Ramli M 
dan Isterinya, Kepala Dusun Pajagalung Bapak Kalu dan isterinya, 
Kepala Dusun Bongkina Bapak H. Sudding dan isterinya, Kepala Dusun 
Batupewai Bapak Ramli Nakku dan isterinya, dan Kepada Dusun 
Kadangloe Bapak H. Nurung dan Isterinya. Dan adik-adik remaja 
Sedesa Tanete yang saya cintai dan saya banggakan yang telah 
meluangkan waktunya dalam membantu kami menyukseskan kegiatan 
KKN UINAM Angkatan 55 Tahun 2017. Dan serta yang lainnya yang 




Nama      : Sukma Nurdin  
Nim         : 20500113012 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiayah dan Keguruan 
 
Sukma Nurdin sering disapa dengan sukma mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Biologi semester akhir, di mana program mata kuliah KKN 
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atau kuliah kerja nyata sudah seharusnya diprogramkan bagi mahasiswa 
yang sudah memenuhi persyaratan  yang telah ditetapkan oleh kampus. 
Alhamdulillah saya bisa memenuhi persyaratan hingga akhinya saya bisa 
mengikuti program mata kuliah KKN atau kuliah kerja nyata, yang 
selama ini saya nantikan. Setelah melalui berbagai kegiatan wajib untuk 
mengikuti KKN seperti pembekalan dan akhirnya hari penentuan lokasi 
KKN di umumkan, saya ditempatkan di kabupaten gowa kecamatan 
tompobulu desa tanete, lokasi yang sangat jauh dari daerah tempat 
tinggal saya yaitu enrekang. Hari pemberangkatan pun tiba pelepasan 
mahasiswa KKN di adakan di kampus 2 Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang berlokasi di samata kabupaten gowa, kami pun 
berangkat dan setelah menempuh perjalan selama beberapa jam akhirnya 
kami pun tiba. Penyambutan mahasiswa KKN di adakan dikantor camat 
tompobulu oleh bapak camat dan para kepala desa sekecamatan 
tompobulu kemudian berlanjut ke posko masing-masing, setelah 
menempuh perjalan sekitar sepuluh menit Alhamdulillah akhirnya bisa 
sampai di lokasi yang tidak jauh dari kecamatan. Di desa tanete kami 
menempati posko yang sangat bagus tepat di rumah kepala desa tanete, 
rumah yang begitu megah dengan fasilitas yang lengkap dan sangat luas 
disana pun kami berjumlah limabelas orang yang terdiri dari delapan 
laki-laki dan tujuh perempuan dari sekian banyak teman posko saya tidak 
ada satu pun yang saya kenali tapi alhamdulillah setelah mengikuti 
berbagai kegiatan dilokasi KKN akhirnya saya bisa mengenali teman-
teman saya dengan berbagai macam karakter. Pekan pertama di lokasi 
KKN kami mengadakan sosialisasi di masyarakat dan di panduh olah 
bapak kepala desa tenete, dimana di desa tanete terdiri atas tujuh dusun 
diantaranya dusun tanete, dusun tappanjeng, dusun ulugalung, dusun 
bongkina, dusun pajagalung, dusun batupewai dan dusun kadangloe. 
Masyarakat di desa tanete sangat merespon kedatangan kami mereka 
sangat antusias menyambur kedatangan kami bahkan mereka meminta 
kami untuk dibagi setiap dusun tetapi bapak kepala desa yang tidak 
mengizinkan. Salah satu alasan kami  betah di desa tenete karena respon 
masyarakat yang sangat baik, baik itu repon dari kepala desa, imam desa, 
kepala dusun,  imam dusun, ibu majelis taq’lim, tokoh pemuda dan TK 
TPA. Setelah sosialisasi ke semua dusun di desan tanete kami pun 
menyusun program kerja yang akan kami laksanakan selama berkkn dan 
kemudian di seminarkan di kantor desa.  
Program kerja kami terbilang banyak sehingga waktu berkkn 
selama dua bulan hanya digunkan untuk menjalankan program kerja dan 
alhamdulillah semua bisa terlaksana berkah kerja keras teman-teman, 
partisipasi masyarakat dan bimbingan bapak kepala desa, ada beberapa 
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kegiatan besar yang kami adakan selama berkkn diantaranya perayaan 
hari kartini dan pekan raya dan merupakan bagian dari program kerja 
kami. 
Perayaan hari kartini berlangsung selama dua hari di depan 
kantor desa tanete, adapun kegiatan yang kami lakukan selama dua hari 
yaitu lomba puisi tingkat SD putra purti dengan tema puisi wajib 
“SEMANGATMU KARTINI” dan khusus untuk puisi bebas akan 
dipilihkan sendiri oleh kakak pembimbing dari KKN posko tanete, di 
mana setiap sekolah tingkat SD di desa tanete akan di utus dua orang 
teman-teman mahasiswa kkn untuk membimbing para peserta yang akan 
mengikuti lomba selama peringatan hari kartini dan saya sendiri 
diamanahkan untuk membimbing di “MIS SALEKOA”. Tujuan kita 
memutus teman-teman mahasiswa kkn untuk membimbing di setiap 
sekolah agar kegiatan ini bisa terlaksana dengan baik, teman-teman pun 
lebih bertanggung jawab dengan amanah yang mereka emban dan kita 
pun bisa lebih dekat hingga lebih akrab entah itu dengan murid-murid 
bahkan dengan guru-guru pun kemudian lomba selanjurnya yaitu pidato 
tingkat SD putra putri dengan tema “NARKOBA”. 
Pekan raya, kegiatan ini berlangsung selama beberapa hari 
dengan berbagi jenis lomba di antaranya lomba agama yang terdiri atas 
lomba adzan tingkat SD, lomba hafalan tingat SD, lomba kasidah 
rebbana tingkat remaja dan majelis taq’lim dan lomba olahraga di 
antaranya lomba volley putri, lomba takrow purta, lomba bola mini 
putra, lomba makan kerupuk dan lomba tarik tambang tinggat remaja 
dan majelis taq’lim. Alhamdulillah dalam pelaksaan kegiatan ini begitu 
banyak masyarakat yang ikut menyukseskan kegiatan kami, ada yang 
berperan sebagai peserta dan juga panitian dan dengan di adakannya 
pekan raya kami bisa lebih dekat dengan masyarakat meski ada beberapa  
di antaranya yang  kurang nyaman dengan keberadaan kami entah 
mereka tidak nyaman dengan kegiatan yang lakukan ataukah hal-hal yang 
lain, tetapi sedikit pun hal itu tidaklah menjadi kendala bagi kami untuk 
melunjutkan kegiatan kami karena masih banyak masyarakat yang begitu 
mengapresiasi kegiatan kami dan menikmati kegiatan yang kami lakukan.  
Suka duka selama berKKN begitu banyak, banyak pujian dari 
masyarakat dan ada pula cacian, namun semuanya dapat bernilai positip 
tergantung dari bagaimana kita menyikapi, tidak terbuai dengan pujian 
dan terpuruk karena cacian dan alhamdulliah selama berkkn begitu 
banyak pengalaman baru yang diperoleh suatu pengalaman  yang tidak 
akan pernah di peroleh di bangku pendidikan manapun, suatu 
pengalaman yang akan mendewasakan kita, pengalaman yang 
mengajarkan kita bagaimana menempatkan diri diantara orang-orang 
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yang tidak kita kenali, hidup bersama dengan orang baru yang awalnya 
sedikit pun tentang mereka kita tidak tahu dan Alhamdulillah selama dua 
bulan lamanya mereka yang awal tidak saling mengenal akhirnya kita bisa 
saling mengenali satu sama lain dan suatu kesyukuran bagi saya berkkn 
karena saya bisa mengenali keluarga dekat saya yang awal saya tidak tahu 
dan alhamdulillah bisa mengenal mereka setelah berkkn, keluarga yang 
sudah lama terpisah dan berkah petunjuk orang tua akhirnya bisa 
ketemu.  
Ucapan terimah kasih untuk semua masyarakat Desa Tanete 
terkhusus kepada bapak kepala desa yang telah memberikan kesempatan 
kepada kami mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55 
untuk berkkn Di Desa Tanete  selama dua bulan lamanya dan untuk 
teman-teman posko Desa Tanete terima kasih atas kerja samanya selama 
berkkn, dimana ada Ahmad Dahlan sebagai kordinator desa dengan 
kepedulian yang tinggi dan penuh kesabaran namun sedikit kurang tegas, 
erzan saputra sebagai sekertaris yang selalu bergelut dengan persuratan 
dan menjadi boronan remaja/gadis-gadis desa, saya sendiri sukma 
nurdin yang diberi amanah sebagai bendahara, selanjutnya nukmal satu-
satu lelaki yang paling rajin di dapur dan linca kerja ikan dan sangat 
peduli dengan berbagi program kerja dan kegiatan kkn  yang belum 
terlaksana, jamal sosok laki-laki yang sangat peduli dengan wanita terlihat 
saat berkkn hanya dia satu-satunya laki-laki yang selalu ikut dengan 
teman posko perempuannya saat bepergian dan paling rajin menemani 
teman perempuannya kepasar salah satu teman posko saya yang sedikit 
pun saya tidak pernah mendengar dia mengeluh, ilham dengan mata 
sipitnya yang menjadi bahan buliannya dan sering curhat masalah 
asmarahnya, reski puangngestu sosok yang penyabar dan juga begitu 
peduli dengan kegiatan-kegiatan kkn yang belum terlaksana, ahmad aidin 
teman posko saya yang pintar dalam beretorikan dan ilmu agama, juandi 
teman posko saya yang paling suka bercocok taman, rosida Ibrahim 
teman perempuan saya dengan jiwa keibuannya yang tinggi, mardiah 
wanita dengan penuh kesabaran dan rasa percaya diri yang tinggi, 
sardewi ningsi dengan sosok yang sangat mudah bergaul dengan 
masyarakat, magfirah dengan kelembutan hatinya yang tinggi, risda 
dengan rasa kepeduliannya yang tinggi dan nurhidayah sosok yang 
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Nama : Jamaluddin  
Nim : 30600113148 
Jurusan : Ilmu Politik 
Fakultas  : Ushuluddin, Filsafat Dan Politik  
 
Pertama-tama saya mengucapkan puji syukur kepada Allah 
SWT. Alhamdulillah sampai sekarang ini, Allah masih diberi kesehatan 
serta kesempatan, begitu banyak nikmat Allah berikan kepada kita. untuk 
menuliskan suatu cerita singkat saya lewat buku ini. Baiklah perkenalkan 
nama saya Jamaluddin, mahasiswa dari Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
semester akhir yang sedang menjalani KKN (Kuliah Kerja Nyata)  Desa 
Tanete, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. lokasi dimana saya 
ditempatkan untuk mengabdi disini Untuk menceritakan kehidupanku 
saat berKKN, yang pastinya tentang KKN. Bagaimana shi suasana 
KKN itu, seperti apa KKN nantinya, Semua akan tercatat dalam kisah 
kehidupanku dalam ber-KKN.  
Rabu, tanggal 26 April 2017 adalah hari dimana pertama KKN 
angkatan ke-55 di Kec.Tompobulu  desa Tanete Kabupaten Gowa. 
Pertama-tama saya dan teman-teman KKN tiba di kantor kecamatan 
untuk penyambutan Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar. Kepala 
Desa Tanete Bapak H. Abdul Mutthalib S.Sos dan beberapa kepala 
dusun serta aparat desa begitu antusias menyambut kedatangan kami, itu 
adalah suatu kebanggaan buat saya dan teman-teman. Masyarakat Desa 
Tanete, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa sangat ramah, sopan 
dan santun dalam menyambut kehadiran kami semua. Suasana 
pemandagan alam disana  membuat  kami terkejut oleh pemandagannya 
pegunugang, persawahan yang membentar luar, burung-burung yang 
berkicau, dan angin yang sejuk dengan cuaca yang cukup dingin. 
Nikmati juga berbagai keindahan alam yang terselip yang ada di sekitar 
lokasi KKN. Pelaksanaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada 
mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat akan tetapi 
lebih dari itu untuk mencari suasa kehidupan baru. Ber-KKN itu 
mengajarkan kita ilmu tentang kehidupan langsung bermasyarakat, 
memahami masyarakat, dan melihat masalah yang ada dalam masyarakat 
dan berusaha untuk memecahkannya. 
Selama ber-KKN dua bulan full. Kami berjumlah 102 orang 
dan dibagi menjadi 7 posko atau kelompok. Di Kec. Tompobulu ada 7 
Desa. Desa Rapolembang, Rapoala, Cikoro, Daatara, Tanete, Garing, 
Bontobuddung. Di desa Tanete terdiri dari 7 dusun yaitu Dusun 
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Salekowa, Tappanjeng, Ulugalung, Pattingrukan, Bongkina, Pajagalung, 
Batupewai, Kadangloe. Di dusun Tanete kami berjumlah 15 orang. 
Disinilah tempat saya dan teman-teman akan mengabdi kepada 
masyarakat selama 60 hari kedepan. Ada pun program kerja inti kami 
yaitu pekan raya mengajar disetiap sekolah dan mengajar mengaji di 
berbagai Masjid. Kami tidak saling mengenal karena kami berasal dari 
berbagai jurusan atau fakultas. Oleh karena itu, saya membutuhkan 
waktu untuk akrab dan saling mengenal dengan mereka. Tetapi dengan 
adanya KKN saya mempunyai lebih banyak teman, bahkan saya merasa 
bukan hanya sekedar ,teman-teman dalam kelompok KKN ini sudah 
seperti saudara dan keluarga sendiri. Seminggu pertama telah kami lalui, 
observasi untuk menjalankan program kerja, pekan raya dan sosialisasi 
kepada masyarakat juga telah terlaksana. Alhasil telah ditetapkan kurang 
lebih sebanyak 17 program yang kami rancang. Teringat dengan apa 
yang dikatakan oleh pembimbing bahwa disinilah kami mempraktikan  
apa yang didapatkan selama 6semester menerima teori dibangku kuliah, 
disinilah tempat untuk mempraktikan dan berbagi dari kemampuan yang 
dimiliki. Jadi apa yang belum ada di lingkungan masyarakat maka kami 
adakan baik dalam bentuk fisik maupun mental. 
Bagi saya ini adalah kesan yang luar biasa yang saya dapatkan 
selama KKN berlangsung dari hasil KKN selama ini saya banyak belajar 
mengenai hal-hal yang berada di sekekeliling masyarakat di desa Tanete, 
dan juga saya banyak belajar dari anak-anak kecil yang ada di desa Tanete 
saya ber-KKN. Saya melihat mereka gemar mengaji dengan membawa 
iqra’ dan Al-Qur’an . dan malam harinya mereka belajar mengaji di suatu 
masjid yang bernama masjid Darul Muttaqin dan serta anak-anak ini 
sangat gemar berinteraksi dengan kakak-kakak KKN sungguh hal yang 
sangat menyenangkan selama ber KKN di Desa Tanete Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Gowa. Disini saya dapat banyak pelajaran 
berharga yang tidak bisa dibayar dengan materi, mulai dari rasa 
kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan serta rasa solidaritas antar 
teman posko, selain itu saya juga belajar untuk bersosialisasi dengan 
warga setempat serta bagaimana bekerja dalam satu tim. 
Hari demi hari pun kami lewati bersama teman-teman posko 
dengan penuh canda, tawa, tangis, Kebersamaan dengan teman-teman 
yang kompak membuat semua masalah yang terjadi mampu diselesaikan 
secara kekeluargaan. banyak kejadian lucu dan seru yang kami alami 
selama 2 bulan kami menjalankan KKN yang membuat rasa 
kekeluargaan kami semakin erat. Saling bully satu sama lain, makan 
bersama, mengajar anak-anak sekitar posko mengajarkan mengaji, 
hingga saya dan teman-teman mengerjakan pekerjaan rumah mulai dari 
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membersihkan halam rumah, berbelanja kepasar, mencuci pakaian dll 
telah menjadi rutinitas kami sehari-harinya. Bertemu dengan banyak 
anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita yang luar biasa di sekitar 
posko, mengajari mereka tentang pelajaran sekolahnya, bermain tebak-
tebakan maupun mendegar cerita-cerita lucu dari pengalaman mereka. 2 
bulan pengabdian yang kami lakukan, semoga mendatangkan suatu 
manfaat bagi masyarakat desa tanete, sekecil apapun itu. Walaupun 
kontribusi yang kami berikan masih kurang cukup dengan keterbatasan 
waktu yang ada, saya harap semua pelayanan dan pemberdayaan yang 
kami berikan berdampak positif bagi kehidupan warga desa tanete.  
 
Terimakasih untuk bapak kepala desa, pak dusun serta semua 
warga yang telah menerima kedatangan kami di Desa Tanete, terima 
kasih untuk keluarga baru’ku sekaligus teman-teman seperjuangan 
selama melaksanakan KKN di Desa Tanete, KKN Angkatan 55 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, semoga perjuangan kita 
selama KKN ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua dan 
semoga kita semua menjadi orang-orang yang sukses nantinya, semangat 
untuk meneruskan perjuangan selama kuliah, tetap kompak dan tetap 
jaga tali silaturrahmi meskipun KKN ini sudah berakhir nantinya dan 
jangan lupakan kenangan kita ciptakan selama KKN di Desa Tanete 
meskipun hanya dalam hitungan hari. 
Hanya ucapan syukur yang dapat mewakili semua yang saya 
rasakan selama ber-KKN berlangsung, Alhamdulillah semua program 
yang sudah direncanakan di awal sebelum peberangkatan ini sudah 
terealisasi sepenuhnya. Dengan adanya KKN saya mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman baru. Ternyata akademik yang telah 
didapatkan dikampus ada yang tidak sesuai dengan yang terjadi 
dilapangan. Teman-teman baru mengajarkan banyak hal. Mereka 
mengajarkan bagimana cara selalu bersabar dalam situasi dan bagimana 
cara selalu untuk tetap semangat dan bersyukur apapun yang telah 
terjadi.  
Awal pertama kali bertemu dengan keluarga baru yaitu ber-
KKN 55 ada perasaan campur aduk,  antara senang dan takut. Senang 
karena saya akan banyak memiliki teman dan pengalaman baru, takut 
jika sesuatu saat nanti ada sifat dan tingkah laku saya yang tidak disukai 
oleh teman-teman akan menjadi dendam untuk saya nantiya. Sehingga 
saya tidak dapat beradaptasi dan berbaur dengan semuanya. Tetapi 
Alhamdulillah semua pikiran itu tidaklah benar teman-teman KKN 55 
baik-baik  dan menjujung tinggi solidaritas. Selain itu warga sekitar juga 
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sangat welcom dan banyak membantu saya dan teman-teman dalam 
menjalankan program kerja di Desa Tanete tercinta ini. Saat ini saya 
merasa sedih akan berpisah dengan keluarga baru yang saya temukan 
selama KKN berlansung. 
Terimah kasih untuk bapak kepala Desa dan semua  warga yang 
telah menerima kami di Desa Tanete tercinta ini. Terimah kasih untuk 
teman-teman KKN 55 yang telah menorekan sejarah baru dalam 
kehidupan saya selama KKN berlangsung. Satu hal yang selalu saya ingat 
‘’ Teradang kita baik sama orang, belum tentu orang baik sama kita''. 
Untuk keluarga baruku KKN 55 semoga perjuangan kita selama 
ini tidak sis-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Semoga kita 
semua menjadi orang-orang yang sukses. Tetap jaga sirahturahmi di 
antara kita. Jangan lupakan kenangan yang telah kita buat meskipun 
hanya dalam hitungan hari. Tak lupa saya juga memohon maaf untuk 
teman-teman dan warga Desa Tanete jika selama ini ada kata-kata 
maupun tingkah laku yang tidak berkenan. Untuk Desa Tanete tercinta, 
selalu kompak dan tetap jaga solidaritas. 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA TANETE 
Ahmad Dahlan biasa di panggil Ahmad, 
merupakan anak pertama dari 2 bersaudara  
pasangan  Dahlan dan Halifa. Lahir di Kanreapia 
pada tanggal 09 Oktober 1994. Menamatkan 
Sekolah Dasar di SDN Kanreapia, Sekolah 
Menengah Pertama dia lanjutkan  di SMP Negeri 
2 Tombolopao, kemudian melanjutkan sekolah di 
SMA Negeri 1 Tinggimoncong dan melanjutkan 
pendidikan perguruan tingginya dengan 
mengambil S1 Jurusan Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin Makassar. Selama kuliah 
dia pernah memasuki organisasi yaitu Mahasiswa Pencinta Mesjid 
(MPM) dan HMJ Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
 
Irna Magfirah, Adalah mahasiswi 
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguran semester 8. Dia lahir di 
Maros Camba, 24 April 1994. Rhara atau Fhyyra 
adalah panggilan akrabnya. Rara merupakan anak 
terkhir dari empat bersaudara, Ayah yang 
bernama H.M Tahir S.Ag dan ibu bernama 
Hj.Murdalinah S.Ag. Pendidikn smp di  
Madrasah Tsanawiyah Camba, sedangkan 
pendidikan menengahnya di SMA 
Muhammadiyah Camba, Di bangku kuliah ia juga aktiv dalam berbagai 
organisasi dan organda di antaranya yaitu HMI, HMJ PAI, HPPMI 
Maros, Dan UKM Tapak Suci. Gadis yang bernama Rara  ini dikenal 
aktif dan sangat menyukai warna biru. Perempuan yang berzodiak 
Tauruz dia juga merupakan salah satu anak Pecinta Alam di PA PERSIA 
(Petualang Republik Indonesia), dia rela menghabiskan  uang jajannya 
untuk menyalurkan Hobbynya Mendaki Gunung.. Dia dikenal sebagai 
wanita yang periang dan humoris kadang juga emosian, tetapi dia sangat 
loyal dan peduli dengan teman-temannya. Dan Mottonya ”BANYAK 
TEMAN BANYAK REZEKI”  
 




Mardiana, adalah mahasiswi jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam di Fakultas Adab dan 
Humaniora semester 8, dia lahir di gowa pada 
tanggal 25 Februari 1995 Mardiah adalah 
panggilan akrabnya mardiah merupakan anak ke 
lima dari lima bersaudarah terlahir dari Ayah 
yang bernama Rajja dan ibu yang bernama 
Subaedah. Mardiah menempuh pendidikan di 
salah satu SDN Inpres Tanapangkaya tamat 
tahun 2007 melanjutkan pendidikan ditingkat 
menengah SMP Negeri 2 Bontolempangan mulai 2007-2009 kemudian 
dia melanjutkan pendidikan di SMA Yaspib Bontolempangan mulai 
2010-2013 mengambil jurusan IPS kemudian dia melanjutkan 
pendidikan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Pada 
tahun 2013 dan sampai sekarang masih menjadi mahasiswa universitas 
Islam negeri Alauddin Makassar dan insyaAllah lulus pada tahun 2017. 
 
Sardewi Ningsi, adalah mahasiswi 
jurusan Teknik Informatika, Fakultas sains dan 
Teknologi semester 8. Dia lahir di ca,ri, 16 juli 
1995. Dia sering disapa Dewi. Dewi merupakan 
anak pertama yang lahir dari ayah yang 
bernama M. Badwin dan ibu bernama Saharia. 
Dewi menempuh pendidikan sekolah dasar 
disalah satu sekolah dasar yang dekat dari 
rumahnya yaitu di SD impress Parigi, kemudian 
melanjutkan Pendidikn smp di salah satu smp 
yang lumayan jauh dari rumahnya yaitu di SMP Negeri 1 Parigi, 
sedangkan pendidikan menengahnya di lanjutkan di sma negeri 1 parigi, 
Gadis yang bernama Dewi ini dikenal aktif dan sangat menyukai warna 
hijau. Perempuan yang berzodiak cencer ini juga sangat suka jalan-jalan, 
dia rela menghabiskan uang hanya untuk keluar jalan-jalan. Dia juga 
dikenal sebagai seorang pemberani, kecuali satu hal dia takut dengan 
hewan kaki seribu dan hal-hal yang berbau mistis. Dia dikenal cuek dan 
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Nama saya MUHAMMAD ILHAM, 
sering di panggil ILHAM atau ILLANG, saya 
dilahirkan di PACCELANG pada tanggal 25 
MEI 1995. Saya merupakan anak terakhir dari 9 
bersaudara. Alamat saya tinggal di paccelang 
kelurahan ANRONG APPAKA, Kecamatan 
PANGKAJENE, Kabupaten PANGKEP. 
Saya memiliki hobi yaitu menyanyi, dan 
olahraga seperti bulutangkis, takro dan beladiri. 
Sejak saya menginjak bangku SD saya mulai 
belajar sedikit beladiri di kampong saya¸ sampai 
pada akhirnya saya memasuki SMP dan SMA saya senang dengan 
beladiri sampai saya banyak memasuki cabang beladiri di tempat sekolah 
dan belajar juga di kampung, saya banyak belajar dari seni beladiri yaitu 
berusaha menahan emosi pada saat marah dan bisa membela diri saat 
terancam. Pertama kali saya menduduki bangku sekolah  di pendidikan 
formal SEKOLAH DASAR (SD) NEGERI INPRES 45 
PACCELANG pada tahun 2001, setelah itu 6 tahun di jenjang sekolah 
dasar, kemudian saya melanjutkan pendidikan saya di MADRASAH 
TSANAWIYAH (MTS) DARUSSALAM pada tahun 2007, setelah 
melewati dijenjang sekolah menengah pertama, kemudian saya 
melanjutkan pendidikan saya di MADRASAH ALIYAH (MA) 
DARUSSALAM pada tahun 2010. Dan dengan ridho dan izin ALLAH 
SWT akhirnya saya lulus di MA DARUSSALAM pada tahun 2013. Dan 
melanjutkan pendidikan saya kejenjang perguruan tinggi yang ada di 
salah satu Makassar yaitu UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
ALAUDDIN MAKASSAR kejenjang S1 pada jurusan ILMU 
PETERNAKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI. 
 
Muh. Reski Pangestu Lahir tanggal 04 
Juli 1994 di Mangkutana. anak bungsu  dari 4 
bersaudara, pasangan Cornelius.M dan Ririn 
Erwandari. Pernah menempuh penddidikan di 
TK Nurul Yakin, SDN 160 Sidotepung, SMPN 
Mangkutana, SMAN 1 Mangkutana  kemudian 
melanjutkan di jenjang perguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
dengan jurusan Ilmu Komunikasi dan saat ini 
sedang dalam penyelesaian akhir, gemar 
berpetualang, suka bergurau dan hobiSeni rupa. 




Sukma Nurdin atau biasa dipanggil sukma. 
Putri pertama dari empat bersaudara dari 
pasangan Nurdin dan Jumida. dia lahir di 
enrekang 20 oktober 1994. Pendidikan Formal 
dimulai dari SD SERANG dan lulus pada tahun 
2007. Pada tahun yang sama dia melanjutkan 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama di 
MTs.N 1 BARAKA  dan lulus pada tahun 2010, 
dan pada tahun yang sama pula dia melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas di MAN BARAKA dan lulus pada tahun 2013. 
Kemudian melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sampai saat ini. 
 
Rosida Ibrahim, dipanggil ochi. L ahir di 
Negara J iran (Malaysia), bertetapan tanggal 08 
A gustus 1995. Mahasiswa Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam (KPI), Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri A lauddin 
Makassar. Ia merupakan anak terakhir dari 5 
bersaudara, melalui pasangan yang luar biasa, 
yakni Ibrahim dan Kursia. Sewaktu sekolah 
tingkat SD, ia ber bersekolah satu sekolah yang ada di Malaysia, makanya 
dialek/logatnnya agak kemelayuan, oleh karenanya ia sering jadi bahan 
gurauan temannya sampai sekarang. Namun jangan risau, tingkat SMP 
dan SMA ia ber sekolah di Indonesia, tepatnya di kampung halaman 
Ibunya, provinsi Sulawesi Barat, kab. Polewali Mandar, kec. 
Campalagian, Desa Padang Timur, Dusun Pahang. Cita-citanya, ia ingin 
menjelajahi dunia dan fasih berbahasa asing (inggris). Hobinya variatif, 
yakni membaca novel, buku biografi para tokoh, memasak, hunting ke 
tempat-tempat yang unik yang jarang mendapat kepekaan manusia, 
tempat-tempat yang jauh dari keramaian, dan ingin mendaki gunung 
(semoga tercapai).  
Makanan favorit, apa aja asal jangan terasi, tempe, dan durian, 
namun lebih doyan makanan yang gurih, misalkan tumisan dan 
gorengan. Warna favorit, warna pastel seperti pink soft, dan coklat soft. 
Perempuan yang berkulit putih dan bertubuh mungil ini lebih suka 
menggunakan style agak longgar, casual, dan suka memakai rok. Ia 
merupakan salah satu anggota pers kampus dibidang Fotografer dalam 
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naungan Lembaga Informasi Mahasiswa (LIMA) UIN Alauddin 
Makassar, bernama Washila.com. email: ochidaibrahim@gmail.com, 
Facebook: Rosida Ibrahim, dan Instagram: rosse_8897. 
Motto: Believe yourself, do it, and confident. 
 
 
Nama saya Risda Wulandari atau biasa di 
panggil Risda oleh orang-orang disekitar saya, 
saya memiliki hobi mendengarkan music dan 
bermain bulu tangkis. Saya lahir di Kertoraharjo 
pada tanggal 13 juni 1995. Saya merupakan anak 
ke-2 dari 3 bersaudara. Saya tinggal di 
Margomulyo Kec. Tomoni Timur, Kab. Luwu 
Timur.  
Ketika berumur 6 tahun saya memulai 
pendidikan di SDN 1 Kertoraharjo, dengan 
mengikuti berbagai macam lomba seperti lomba gerak jalan dan lomba 
senam, selama ikut lomba Alhamdulillah selalu mendapatkan juara 
umum. Saya juga mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Setelah 
lulus dari sekolah dasar saya melanjutkan pendidikan di SMPN 1 
Tomoni Timur dengan suasana dan teman baru, setelah melewati di 
jenjang SMP, kemudian saya melanjutkan pendidikan saya di SMAN 1 
Tomoni Timur pada tahun 2010.  
Atas dukungan, doa orang tua, dan rida’ Allah SWT. Saya lulus 
dari Sekolah Menengah Atas pada tahun 2013 dan saya pun melanjutkan 
pendidikan di salah satu perguruan tinggi di Makassar  yaitu Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) dengan mengambil jurusan 
Ilmu Komunikasi Strata 1. 
 
Nukmal mahasiswa dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Agama Islam lahir di desa Cakkeware kec. 
Cenrana Kab. Bone pada tanggal 12 juni 1994. 
Nukmal merpakan anak ke empat dari lima 
bersaudara yang lahir dari ibu yang bernama Hj. 
Murni dan ayah yang benama H. Tola, saya 
menempuh pendidikan sekolah dasar Negri 85 
labotto. Kemudian melanjutka sekolah tingkat 
menengah di pesantren tepatnyah di pesantren 
DDI Darud Dawah Wal Irsyad Mangkoso kab. 
Barru  selama 6 Tahun dan tamat pada tahun 2013. Dan melanjutkan 
L e m b a r a n  5 5  K i s a h  d i  D e s a  T a n e t e  | 115 
 
 
kejenjeng yang lebih tinggi yaitu perkuliahan di Universitas Islan Negeri 
Makassar dan mengambil jurusan pendidikan Agama islam fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
 
Tak kenal maka tak sayang, tak sayang 
maka tak cinta.. Perkenalkan Nama saya 
Jamaluddin atau Jamal biasa dipanggil di posko 
Jamal loe, nama ini di berikan oleh teman-teman 
posko saya, entah inspirasi dari mana dia 
memberiku nama Jamal loe. Seorang mahasiswa 
semester akhir jurusan Ilmu Ilmu Politik 
menyelesaikan program S1, di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar angkatan 2013. Lahir di 
bandung 01-26-1992. Menempuh pendidikan SD. SMP dan SMA 
Pesantren Darul Aman Gombara Makassar selesai pada tahun 2012-
2013. Hobby Berolahraga, gemar mendaki gunung bercita-cita sebagai 
pengusaha In Sha Allah. My Motto~ Jadilah diri sendiri dan jangan 
menjadi orang lain, walaupun dia terlihat lebih baik dari kita. Sekian dan 
terima kasih. 
Ahmad Aidin merupakan mahasiswa 
Jurusan Tehnik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas Sains dan Teknologi semester 8, dia 
lahir di Pangkep 04 Mei 1995. Aidin adalah 
sapaan akrab oleh teman-temannya dia adalah 
anak ke tiga dari lima bersaudara yang lahir dari 
ayah yang bernama AW, Lapire dan ibu 
bernama Marfidah. Aidin kecil menamatkan 
pendidikan sekolah dasarnya di SDN 3 Tonasa 
yang beralamat di Kompleks Perumahan Tonasa 
1 Pangkep. Setelah menamatkan pendidikan sekolah dasar kemudian dia 
melanjutkan pendidikannya di Pesantren Sultan Hasanuddin yang 
merupakan salah satupesantren di Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. 
Setelah menamatkan di tingkat sanawiah dia melanjutkan lagi ke tingkat 
madrasah aliah di pesantren yang sama, selama enam tahun ia habiskan 
di pesantren. Dikampus dia juga aktif organisasi kemahasiswaan seperti 
Himpunan Mahasiswa Jurusan, senat mahasiswa dan ia juga masuk 
dalam UKM Bulutangkis Uin Alauddin Makassar, pemuda ini sangat 
senang berolahraga untuk menjaga kesehatan tubuhnya.  
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Nama saya Nurhidayah Ramdhani. 
Akrab disapa Dhani. Saya dilahirkan di Ujung 
Pandang 17 Februari 1995. Saya anak ke 4 dari 6 
bersaudara. Saya tinggal di BTN Minasa Upa 
blok D6/7 Makassar. Sejak kecil saya dirawat 
oleh kedua orang tua dan dibantu oleh nenek 
karena orang tua saya dari pagi sampai siang 
kerja. Saya duduk disekolah dasar di SD Inpres 
Minasa Upa I, yang dimana sekolah saya berada 
dibelakang rumah saya sehingga memudahkan saya untuk kesekolah 
tanpa di antar oleh kedua orang tua. Sejak SD saya senang menari dan 
tampil di acara perpisahan kakak-kakak kelas.  Setelah 6 tahun duduk di 
sekolah dasar, pada tahun 2007 saya melanjutkan pendidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar atau lebih dikenal dengan 
MTsN Model Makassar yang beralamat di Jl. A.P Pettarani No. 1 A. 
Setelah melewati dijenjang sekolah menengah pertama, pada tahun 2010 
saya melanjutkan pendidikan saya di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 
Makassar atau lebih dikenal dengan MAN 2 Model Makassar yang 
beralamat di Jl. A.P Pettarani yang bertempat disamping MTsN Model. 
Dan alhamdulillah pada tahun 2013 menyelesaikan pendidikan dibangku 
sekolah menengah atas. Setelah tamat dibangku SMA saya melanjutkan 
pendidikan di UIN Alauddin Makassar dan alhamdulillah saya lulus 
dengan jalur undangan atau lebih dikenal dengan sebutan SNMPTN 
pada jurusan Ekonomi Islam fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  
 
Juandy,  biasa dipanggil Andy. Seorang 
pemuda asal Jeneponto ini lahir pada tanggal 20 
agustus 1993 dari sepasang suami istri yang 
bernama Kamaruddin Mile da Hasni Sutte. 
Yang merupakan anak pertama dari 5 
bersaudara. Saat pertama memasuki SD No. 85 
Pa’bentengan tahun 2000. 6 tahun kemudian, 
lalu melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 
Turatea selama 3 tahun. Kemudian, melanjut ke 
SMA Negeri 2 Binamu selama 3 tahun juga. 
Setelah lulus di SMA tersebut tidak langsung melanjutkan ke bangku 
perkuliahan selama 1 tahun. Barulah di tahun 2013 kemudian bisa 
kambali melanjutkan pendidikannya di kampus yang selama ini di 
dambanya yaitu kampus UIN Alauddin Makassar dengan mengambil 
jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan (HPK) di fakultas Syariah 
dan Hukum. Laki-laki yang bercita-cita menjadi seorang hakim ini juga 
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sangat hoby petualangan yang bernuansa air seperti berenang dan 
memancing. Disamping olahraga di air, dia juga senang berolahraga lari 




Muh Erzan Saputra atau yang akrab di 
sapa Erzan merupakan mahasiswa jurusan 
Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Dia lahir di Kolaka, 05 Juli 1995 dan 
berasal dari Kolaka, Sulawesi Tenggara. Email 
muherzansaputra05@gmail.com. Dia merasa 
senang sekali karena bisa mendapatkan Keluarga 
baru Semoga Masyarakat desa Tanete Kecamatan 
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